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Pengantar

Menghadirkan buku bahasa Ibrani yang mudah dipelajari dan 
menyenangkan merupakan kerinduan saya sejak lama. Kerinduan 
itu bermula dari ketertarikan terhadap studi biblika, juga interaksi 
dan diskusi yang terjadi selama mengajar di kelas. Banyak kendala 
yang dijumpai selama mengajar antara lain kendala bahasa. Padahal  
banyak orang yang menaruh minat untuk  mempelajari bahasa Ibrani 
selain para mahasiswa di sekolah teologi. Bagi mereka yang senang 
menggeluti dan mendalami dunia Perjanjian Lama pasti menyadari 
betapa pentingnya penguasaan terhadap bahasa Ibrani. Karena itulah 
dibutuhkan sara termasuk literatur yang akan menjadi referensi yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan dimaksud.

Merupakan fakta yang umum diketahui bahwa bahasa memiliki 
peran yang sangat penting dan sentral dalam kehidupan manusia. 
Manusia sebagai individu ataupun sebagai komunitas sudah pasti 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa adalah alat 
komunikasi yang sangat vital, baik sebagai bahasa verbal ataupun 
tertulis. Hakikat bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan 
manusia bertujuan membangun interaksi dengan sesamanya. 
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Dengan bahasa itu pulalah manusia dapat menyampaikan segala 
sesuatu kepada orang lain, seperti menyampaikan ide dan gagasan 
berpikirnya, menyatakan sikap dan perasaannya, mengutarakan 
maksud dan tujuannya. 

Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi antar individu akan 
mendorong setiap orang menggunakan bahasa itu dengan baik. Untuk 
tujuan itu pulalah maka bahasa sepatutnya dipelajari sesuai dengan 
kaidah-kaidah pengetahuan yang berlaku. Komunikasi yang baik 
antar individu akan tercipta apabila masing-masing pihak mengerti 
apa maksud dan tujuan masing-masing penggunanya. Setiap bahasa 
memiliki karakteristik yang khas, baik dalam kaidah tata bahasa, 
gaya sastranya maupun dalam penggunaan dan pemaknaannya. 
Sebagai pembelajar sudah selayaknya kitalah yang menyesuaikan 
diri dengan aturan yang dimiliki bahasa itu sendiri. Demikianlah kita  
menggunakan dan melestarikan bahasa dan memiliki pemahaman 
yang baik dan benar atasnya.

Pengguna bahasa dalam masyarakat memiliki aneka ragam. 
Dalam komunitas kecil pengguna bahasa bisa saja suku yang memiliki 
bahasa sebagai bahasa ibu dalam seluruh aktivitas hidupnya sehari-
hari. Namun bahasa dapat juga digunakan dalam konteks masyarakat 
yang lebih luas misalnya digunakan oleh rumpun suku atau bangsa. 
Sebagai alat komunikasi bahasa bahkan dipakai masyarakat yang 
lebih luas, misalnya bahasa nasional yang digunakan satu bangsa 
atau beberapa bangsa, bahkan sebagai bahasa internasional yang 
digunakan banyak bangsa. 

Diakui bahwa mempelajari bahasa baru adalah sebuah tantangan 
termasuk di dalamnya bahasa Ibrani. Khusus bagi mahasiswa teologi 
mempelajari beberapa bahasa yang digunakan Alkitab merupakan 
kewajiban karena tuntutan akademis, misalnya saja mempelajari 
bahasa Ibrani dan bahasa Yunani. Dalam studi Alkitab dibutuhkan 
penguasaan bahasa itu mengingat keduanya digunakan dalam 
terjemahan PL dan PB selain bahasa lainnya. Ada kesan bahwa bagi 
sebagian mahasiswa mempelajari bahasa Ibrani maupun Yunani 

memiliki tingkat kesulitan tertentu. Apalagi bahasa Ibrani, yang 
digunakan dalam terjemahan PL adalah bahasa yang sama sekali 
tidak populer seperti bahasa Inggris atau Yunani. Dalam ilmu 
pengetahuan kita masih menemukan banyak istilah dari bahasa 
Yunani dan Latin. Lain halnya dengan bahasa Ibrani yang tidak 
banyak digunakan oleh masyarakat luas. Bahasa Ibrani juga bukan 
bahasa perdagangan (lingua franca), dan tidak pernah digunakan 
secara luas sebagai bahasa komunikasi internasional. Komunitas 
yang banyak menggunakan bahasa itu adalah orang Yahudi sekalipun 
ada komunitas lain yang memakainya,  juga bahasa ini  cenderung 
tertutup bahkan cukup lama digunakan sebagai bahasa keagamaan 
dan sastra.

Mengapa kita penting mempelajari bahasa Ibrani? Harus diakui 
bahwa mempelajari bahasa Ibrani memiliki banyak keuntungan, 
antara lain: Pertama, pemahaman bahasa Ibrani yang memadai akan 
membantu kita mengeksplorasi naskah Perjanjian Lama yang lebih 
baik dan bertanggungjawab. Kedua, menolong pembaca memahami 
apa maksud utama para penulis kitab-kitab PL dalam tulisan 
mereka. Ketiga, menolong kita untuk memperoleh pengertian dari 
berbagai ungkapan, istilah, kiasan yang dijumpai dalam tulisan 
kitab itu. Keempat, memperoleh gambaran tentang berbagai latar 
belakang sosial, budaya, kepemimpinan, keagamaan dan aneka 
kehidupan dalam konteks masyarakat zaman itu. Kelima, dalam 
melakukan eksegesis maka penggunaan tata bahasa yang baik akan 
menolong kita dan pembaca untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif terhadap makna teks yang kita selidiki atau eksplorasi. 

Dengan demikian, hadirnya buku ini akan menjadi salah satu 
buku referensi yang dapat  membantu mereka yang senang dan 
berminat belajar bahasa Ibrani. Buku ini disajikan secara sederhana, 
disertai latihan-latihan, dalam setiap pembahasan disertai contoh-
contoh teks Alkitab yang akan memberi gambaran biblikal yang 
baik. Kiranya buku ini menjadi jawaban bagi pembaca dan peminat 
yang rindu belajar bahasa Ibrani. Belajar bahasa Ibrani itu mudah.
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Sejarah Bahasa Ibrani

Bahasa melekat dan mengakar kuat bagi penggunanya. Orang 
Yahudi adalah pengguna utama bahasa Ibrani dan orang Samaria. 
Sebagai alat komunikasi bahasa itu telah banyak mengalami pasang 
surut dalam penggunaannya. Apalagi bahasa Ibrani bukanlah bahasa 
populer bahkan dalam kenyataannya bahasa itu hampir punah seiring 
dengan sejarah yang dialami bangsa Yahudi itu. Sejarah panjang telah 
menempa bangsa Yahudi disertai pengalaman rumi. Pernah menjadi 
bangsa jajahan oleh bangsa-bangsa dan pernah menjadi bangsa 
buangan di negeri asing. Keadaan seperti itu turut berpengaruh 
terhadap penggunaan bahasa Ibrani yang sering kali mengikuti 
dinamika perjalanan bangsa Yahudi. Sejarah membuktikan bahwa 
salah satu cara yang teruji untuk mempertahankan bahasa ini adalah 
penggunaannya dalam upacara-upacara liturgi Yudaisme sehingga 
masih terlestari dari generasi ke generasi. Di pihak lain, bahasa Ibrani 
dipandang sebagai bahasa sastra yang digunakan dalam dokumen 
kuno dan dipelajari seperti dalam bahasa Alkitab dan Misnah.

Dokumen penting yang menggunakan bahasa Ibrani adalah 
Perjanjian Lama (PL) yang tidak lain merupakan kitab Suci orang 

Yahudi dan umat Kristen. Koleksi kitab-kitab Perjanjian Lama 
sebanyak 39 kitab terdiri dari Kejadian hingga Maleaki. Terbentuknya 
koleksi itu memiliki sejarah panjang seperti yang disaksikan dalam 
pembentukan kanon PL. Memang naskah PL dominan menggunakan 
bahasa Ibrani, namun dalam pengkanonnannya juga dijumpai 
beberapa ayat dalam teks yang memuat bahasa Aram, seperti yang 
digunakan dalam Ezra 4:8-6:18; 7:12-26; Yeremia 10:11; Daniel 2:4-
7:28. Bahasa Aram ini digunakan umat Yahudi (2 Raj. 18:26), dan 
diucapkan dalam berbagai dialek yang berbeda (Hak. 12:5-6). 

Secara historis terlihat bahwa bahasa Ibrani berkembang sebagai 
bahasa tuturan di Israel dari abad ke-10 sM hingga masa sebelum 
Zaman Bizantium pada abad ke-3 atau ke-4 Masehi. Semenjak itu 
bahasa Ibrani dilestarikan sebagai bahasa kesusastraan hingga Era 
Modern. Jadi babak baru penggunaan bahasa Ibrani terjadi sekitar 
akhir abad ke-19. Pada awal abad ke-20, bahasa itu menjadi bahasa 
nasional yang digunakan oleh penuturnya sendiri yakni bangsa Israel 
ketika negara Israel modern berdiri. Sebelum itu, telah lama bangsa 
Israel menggunakan bahasa Arab, bahasa Yiddish, dan bahasa Ladino 
sebagai bahasa yang umum digunakan kala itu. Dengan berdirinya 
bangsa itu maka bahasa Ibrani resmi digunakan sebagai salah satu 
bahasa utama selain bahasa Arab.

Pada awalnya nama “Ibrani” tidak digunakan untuk menunjuk 
pada satu bahasa sebelum era Helenistik.  Sekalipun penyebutan 
Ibrani seringkali merujuk kepada bani Israel atau bangsa Israel, 
namun dari aspek bahasa maka bahasa Ibrani dikenal sebagai 
salah satu rumpun dialek bahasa Kanaan. Hal itu terlihat bahwa 
bahasa Ibrani adalah cabang dari bahasa Kanaan dan Amorit. Lebih 
tepatnya Kanaan dan Amorit adalah dialek-dialek nenek moyang 
yang melalui percampuran keduanya pertumbuhan bahasa Ibrani 
dapat dijelaskan.” Seiring dengan perkembangannya maka terlihat 
jelas bahwa bahasa Ibrani termasuk salah satu bahasa dalam rumpun 
bahasa Semitik dari rumpun bahasa Afro-Asia, atau keluarga bangsa-
bangsa Kanaan, termasuk bangsa Fenisia dan Moab. Sebagai rumpun 
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bahasa Semit, bahasa Ibrani memiliki banyak kesamaan kosa kata 
dan penulisannya dengan bahasa Arab maupun bahasa Aram.

Secara umum diketahui bahwa ada dua bahasa yakni bahasa 
Ibrani (Israel) dan Moabit (Yordan) yang bisa disebut dialek Kanaan 
Selatan. Sementara bahasa Fenisia (Libanon) bisa disebut dialek 
Kanaan Utara. Di sisi lain, bahasa Kanaan dekat berhubungan 
dengan Aram dan juga dengan bahasa Arab Selatan-Tengah dalam 
kadar lebih sedikit. Dalam kenyataannya dialek Kanaan lain telah 
punah, namun bahasa Ibrani terus hidup.

Bahasa itu mengalami perkembangan. Sama halnya dengan 
bahasa-bahasa di dunia yang senantiasa berkembang baik dalam 
kekayaan kosa kata, perluasan istilah dan makna, maka perkembangan 
bahasa Semit pun demikian. Bahasa Ibrani merupakan bahasa 
Semitik yang merujuk pada keturunan Nuh yaitu Sem, Ham dan 
Yafet. Penyebaran bahasa Semit1 biasanya dibedakan menurut situasi 
geografis, menjadi tiga cabang utama, yaitu 1) Semit Timur Laut, 
2) Semit Barat Laut, dan 3) Semit Selatan. Berikut ini tabel  yang 
menunjukkan distribusi bahasa tersebut, dan menyediakan masing-
masing dengan beberapa dokumen perwakilan yang menarik bagi 
mereka. Untuk bahasa Ibrani yang termasuk dalam cabang Barat 
Laut. Berikut daftar representasi dokumen yang lebih komprehensif 
dari bahasa-bahasa yang lain.

Semitik Timur Laut
Bahasa Akkadia Dialek Babilon

Code Hammurabi (1750 sM)
Enuma Elis (1400 sM)
Dialek Asyur
Obelisk Hitam (84l SM?) (841 sM

Semit Barat Laut

1 Jacques B. Doukhan, Hebrew For Theologians: A Textbook for the Study of Biblical He-
brew in Relation to Hebrew Thingking, (Maryland: University Press of America, 1993),  xi	

Bahasa Aram

Ezra 4:8-6:18; 7:12-26; Dan 2:4-7:28; 
Yer10:11; Kej. 31:47
Prasasti Milqart (abad ke-9 sM)
Papirus dari Elephantine (495 sM)
Talmud Babilonia (500 M)
Targumim (tahun ke-2 dan ke-11 M)

Ugarit Legenda Raja Keret (1400 sM)

Ibrani

Alkitab Ibrani (abad ke-15 SM-4 sM
Kalender Gezer (abad ke-10 SM)
Prasasti di Pottery dari Samaria (854 sM)
Prasasti Siloam (701 sM)
Surat dari Lakhis (590 sM)
Meterai, Timbangan, dan Koin (abad ke-9 
sM abad ke-4 sM)
Qumran (200 sM- l35 M)
Mishna (abad ke-3 M)
Midrashim (abad ke-4-12 M)
Penyair Abad Pertengahan dan Filsafat 
(Abad 11-16 M)
Ibrani Modern (sejak abad – 18M)

Semit Selatan
Arab Al Quran (abad ke-7 M)
Etiopia Kebra Nagast (Abad ke-14M)

 

"Bahasa Ibrani merupakan 
bahasa Semitik yang merujuk 

pada keturunan Nuh 
yaitu Sem, Ham dan Yafet"
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Dalam perkembangannya bahasa Ibrani telah mengalami pasang 
surut. Paling tidak ada lima tahap perkembangan utama dalam 
sejarah dalam penggunaannya, yakni:

Sebelum 1000 sM Pada periode ini dokumen atau tulisan 
yang ditemukan sangat sedikit sehingga 
sifat bahasanya kurang dapat dipastikan.

1000 - 500 sM Bahasa Ibrani disebut “ bahasa Ibrani 
klasik”  dimana dokumen utama seperti 
dijumpai dalam  naskah Perjanjian Lama. 
Masa ini adalah berdirinya monarki Israel 
hingga pembuangan bangsa Israel ke 
Asyur dan Yehuda ke Babilon.

500 sM -500 M Bahasa Ibrani kurang dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kurun 
waktu seribu tahun penggunaan bahasa 
itu lebih cenderung sebagai bahasa agama. 
Misalnya, Ibrani Kitab Suci (~500-200 
sM; mis. di kitab Ezra, Nehemia, Ester). 
Ibrani Mishnah (~200 sM - 600 M; mis. 
gulungan naskah Qumran)

500 - 1900 M Selama 14 abad bahasa Ibrani digunakan 
sebagai bahasa sastra bagi orang Yahudi. 
Masa ini bahasa Ibrani juga  tidak 
digunakan sebagai bahasa sehari-hari. 
Dalam penggunaannya lebih khusus 
oleh para Rabbi dan kegiatan liturgi 
orang Yahudi. Namun masa ini memiliki 
makna penting dalam penulisan. Para 
ahli “Masorete” menyempurnakan sistem 
penulisan Ibrani dan menyalin naskah-
naskah Alkitab Ibrani.

1881 Bahasa Ibrani digunakan di beberapa 
daerah Palestina.

1948 Sejak penggunaan bahasa Ibrani modern 
yang juga digunakan dalam bahasa Alkitab 
telah mengalami berbagai penyempurnaan 
baik dalam pengucapan maupun kosa 
katanya. Setelah kemerdekaan Israel maka 
bahasa Ibrani menjadi bahasa resmi di 
negara Israel, hal ini telah mendorong 
penggunaan dan penyebarannya yang 
lebih intensif.
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Abjad Ibrani

Pengenalan terhadap bahasa Ibrani diawali dengan alfabetik yang 
dalam ragam bahasa menjadi dasar untuk penulisan baik huruf, 
kata dan kalimat. Alfabetik dalam abjad Ibrani terdiri dari 22 huruf, 
seperti berikut ini.

Huruf Nama Transliterasi Angka Contoh
Cetak Akhir

a Alef ‘ 1 apa

B
b

Bet b, v 2 bapak

g Gimel g 3 gerbang

d Dalet d 4 datang

h He h 5 hampir

w Waw w 6 waktu

z Zayin z 7 zalim

x Khet kh 8 khotbah

j Tet t 9 ternak

y Yod y 10 yodium

k $ Kaf k 20 kerja

l Lamed l 30 lemah

m ~ Mem m 40 makan

n ! Nun n 50 nabi

s Samekh s 60 sangat

[ Ayin ‘ 70 rakyat

P
p

@ Pe p, f 80 pasang

c # Tsade ts 90 nats

q Qof q 100 Al 
Quran

r Resy r 200 ratu

v
f

Syin, 
Sin

sh, sy, 
s

300 syukur,
santun

t Taw t 400 taurat

Penulisan 
Beberapa prinsip penting yang perlu mendapat perhatian dalam 

penulisan alfabetik antara lain:
Dari tabel di atas terlihat penulisan sebanyak 22 huruf dalam bahasa 
Ibrani dan semua huruf itu adalah konsonan (huruf mati).  
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•	 Penulisan huruf Ibrani dimulai dari kanan ke kiri. 
c p [ s n m l k y j x z w h d g b a

t v r q 
•	 Apabila diperhatikan penulisan huruf v dan f (shin) yang 

ditampilkan dalam dua bentuk namun tetaplah huruf itu dihitung 
sebagai satu huruf. 

•	 Sejak awal dalam bahasa Ibrani tidak dijumpai huruf hidup 
(vokal) seperti: a,e,i,o,u. 

•	 Dalam penulisan bahasa Ibrani kuno ditulis tanpa vokal. Jadi 
pengucapan yang benar diwariskan secara turun temurun. 
Dalam perkembangan di kemudian hari ada aturan tersendiri 
dalam rangka penyebutan dan penulisan vokal dan atau tanda 
vokal. Penulisan huruf vokal baru muncul sekitar tahun 500 M 
hingga 1000 M yang pada mulanya bertujuan untuk memelihara 
tradisi lisan. Teks tanpa vokal ini disebut “teks gundul” atau 
“teks tanpa titik” (unpointed text). Jika diperhatikan gulungan-
gulungan yang terdapat di sinagoge-sinagoge dewasa ini juga 
ditulis dengan tidak membubuhkan vokal. Demikian pula 
kebanyakan buku-buku, majalah-majalah dan surat-kabar yang 
dicetak dalam huruf Ibrani modern tidak menggunakan tanda 
vokal.

•	 Dalam hal penulisan huruf-huruf yang panjang ada yang melebihi 
garis atas maupun garis bawah dalam kolom kertas namun semua 
huruf itu pun harus ditulis dengan rapi, contoh (l q ! @ #).

•	 Sementara meskipun huruf ( y ) yod kecil namun tetap harus 
ditulis dengan posisi di kiri atas sekalipun tidak melebihi garis 
kertas. 

Penyebutan Huruf
•	 Bilabial: m p b-yaitu huruf yang bunyinya dibentuk oleh bibir
•	 Palatal: q k y n-yaitu huruf yang bunyinya dibentuk oleh 

langit-langit mulut (palatal)
•	 Dental/sibilants:  X{ v c s z - yaitu huruf-huruf yang 

bunyinya dibentuk oleh gigi (dental) dan mengeluarkan bunyi 
desis (s)

•	 Lingual:  t j d - yaitu huruf-huruf yang bunyinya dibentuk 
oleh lidah (lingual)

•	 Liquids: r n m l-yaitu huruf-huruf yang tergolong cair atau 
ringan, yang bunyinya dibentuk baik oleh lidah, gigi, langit-langit 
mulut maupun bibir.

Perhatikanlah beberapa huruf Ibrani yang memiliki cara penulisan 
huruf yang berbeda bila posisinya berada di akhir kata. Beberapa 
huruf akan mengalami perubahan bentuk dalam penulisannya, 
antara lain:

Huruf Bentuk Huruf Akhir Transliterasi

K $ k, kh

M ~ m

N ! n

P @ p, f

C # ts

Huruf Akhir
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1.	 Tampak bahwa ada huruf-huruf yang berubah bila posisinya di 
akhir kata. Umumnya huruf itu lebih panjang dan memiliki ekor 
sehingga ditulis melebihi garis pada kertas seperti  $ # ! @ 
kecuali huruf terakhir  ~ berbentuk kotak. 

k $lm m l kh

m ~ymv sy m y m

n !tn n t n

p @jx kh t f

c #ra ‘ r ts

2.	 Perlu diketahui dalam huruf Ibrani tidak ada huruf besar dan 
kecil seperti halnya dalam huruf Latin. Dengan demikian semua 
huruf sama baik di awal, tengah dan akhir kalimat, kecuali huruf 
terakhir seperti dijelaskan di atas. 

3.	 Kehati-hatian sangat dibutuhkan untuk melihat huruf-huruf 
yang memiliki kemiripan bentuk sehingga tidak salah atau tidak 
tertukar dalam pemakaiannya, antara lain:

k  b  @  $  ! ~ j s
h  x j  m d  r
g  n #  c  [ z  w y

z  g  n r  d  
$

c  [ h  x  t

#  @ !  w

Huruf tenggorokan perlu mendapat perhatian khusus
Ada empat huruf dalam bahasa Ibrani yang disebut sebagai huruf 
tenggorokan (gutturals) oleh karena huruf itu diucapkan di belakang 
tenggorokan, antara lain  a h x [
Ada kalanya huruf  r dimasukkan ke dalam huruf tenggorokan 
sehingga kelima huruf itu dapat dilafalkan sebagai berikut: h a x 
r [ Untuk memudahkan penghafalannya maka diucapkan dengan  
he - ‘a - kh - re – ‘a’
Huruf tenggorokan r adalah konsonan yang pendek karena tidak 
diucapkan dengan panjang. 

Bila dilihat penamaan abjad Ibrani maka akan terlihat bahwa 
abjad itu mewakili konsonan pertama dalam huruf tersebut:

tld 7 lmyg 3 tyb 2 @la 1

tyx 8 !yz 7 ww 6 ah 5

dml 12 @k 11 dwy 10 tyj 9

!y[ 16 $ms 15 !wn 14 ~m 13

vyr 20 @wq 
tyb

19 ydc 18 ap 17

wT 22 !yv 21

Huruf Tenggorokan (gutturals)

Nama Huruf
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1.	 Latihlah menulis 22 huruf Ibrani berulang-ulang dan 
menghafalnya!

2.	 Tulislah semua huruf yang memiliki huruf akhir!
3.	 Tulislah semua huruf tenggorokan!
4.	 Tulislah huruf-huruf yang memiliki bentuk yang hampir sama!
5.	 Buatlah transliterasi dari kata-kata berikut ini!

Latihan

!y[ dwy !b #ra a

db[ lk hnb @la b

~ym[ @k lmyg ~da c

yrp $lm lwdg ~yhl
a

d

ap Dml tld ba e

ydc Xql rbd lka f

@wq ~m tyx rma g

arq ~ym ah rva h

vdq ~an hyh tyj i

var !tn rh ynda j

~wht !wn ww tyb k

~ymt Xls !yz arb l

hrwt $ms bwj tyb m

6.	 Buatlah transliterasi berikut dan bukalah Alkitab untuk 
memeriksa kata berikut ini!

a ~da ‘dm ![nk
b ~rba blk
c hyba larvy
d ~xltb qxcy
e $wrb !bl
f lglg hvm
g dg !tn
h dwd wv[
i laynd lxr
j hyqzx rmt
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Tanda Vokal

Awalnya bahasa Ibrani sama tidak memiliki vokal. Sekalipun 
secara tertulis tidak ada tanda vokal namun bukan berarti dalam 
pengucapan vokal diucapkan sama sekali. Pelafalan dalam bahasa 
Ibrani memiliki karakteristik yang khas. Paling tidak ada dua jenis 
tradisi pelafalan yang umum digunakan dalam bahasa itu. Pertama, 
tradisi pelafalan sefardis, yaitu tradisi pelafalan yang dipakai oleh 
orang-orang Yahudi di Eropa Barat dan juga menjadi pelafalan 
resmi negara Israel modern. Kedua, tradisi pelafalan askenas yaitu 
tradisi pelafalan yang sampai saat ini dipakai oleh perkumpulan-
perkumpulan ibadah Yahudi di Eropa Timur.

Penulisan vokal ke dalam tulisan dikerjakan oleh para Masoretik 
pada pertengahan milenium pertama dengan penuh kehati-hatian 
dari ucapan ke dalam tulisan. Selain itu yang menjadi pertimbangan 
bahwa teks kitab Suci harus  diperlakukan khusus karena dianggap 
sakral. Dalam tulisan tanda vokal dibubuhkan di bawah atau di 
sebelah kiri konsonan. 

Ulangan 6:5
$bbl lkb $yhla hwhy ta tbhaw

(tanpa vokal)
w’hvt ‘t yhwh ‘lhykh bkl lbbkh

^b.b'l. lK'B. ^yh,loa/ hw"hy> tae T'b.h;a'w>
(dengan vokal)

We’ahavta ‘et adonay (hasyem)‘eloheykha bekol levavkha
Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu

Mazmur 69:14
!wOcr" t[e hw"hy> ^l.-ytiL'pit. ynIa]w:

Wa'ani tefillati lekha hasyem et ratson.
Tetapi aku, aku berdoa kepada-Mu, ya TUHAN, pada waktu 

Engkau berkenan

Bahasa pada umumnya diucapkan menurut tradisi lisan 
yang diwariskan secara turun-temurun. Dari bahasa verbal itu 
di kemudian hari ditulis dan akhirnya menjadi sebuah dokumen 
tertulis. Huruf tertulis adalah simbol yang disepakati bersama untuk 
mempermudah dan mewariskan dokumen. Seperti penjelasan 
sebelumnya, bahasa Ibrani kuno tidak memiliki sistem penulisan 
huruf vokal (vowel), hal itu dikarenakan semua huruf alfabetiknya 
dalam bentuk konsonan. Sistem penulisan tanda vokal dilakukan 
para penulis seiring perkembangan di kemudian hari. Ada dua cara 
yang digunakan dalam menambahkan vokal, yaitu menjadikan huruf 
konsonan sebagai vokal dan membubuhkan tanda vokal.  

 Beberapa huruf yang digunakan sebagai penunjuk vokal sering 
disebut sebagai matres lectionis  atau vowel letter.  Adapun huruf 
yang dapat berfungsi sebagai penunjuk vokal antara lain:   a h 
w y  Adapun huruf  a (alef) dan  h (he) dapat digunakan untuk 
menunjuk vokal “a” atau “e”. Sedangkan huruf  y (yod) digunakan 
untuk menunjuk huruf vokal “e” atau “i”. Selanjutnya huruf  w (waw) 
menunjukkan vokal “o” atau “u”. 

Huruf Hidup (Vowel Letter)
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Contoh penggunaan huruf konsonan sebagai huruf hidup, seperti 
berikut ini. 

Huruf Konsonan Vokal

h h a, e

w w o, u

y y i, e

Penggunaan huruf  h sebagai vokal hanya berlaku jika huruf itu 
ditempatkan di akhir pada kata. Huruf itu dapat berfungsi sebagai 
vokal a atau e.  Namun bila huruf itu berada di awal atau di tengah 
maka huruf itu akan tetap berfungsi sebagai konsonan. 

Vokal Konsonan

hm ma rh har

hz ze ~[h ha-'am

hrwt to-ra #rah ha-‘a-rets

hf[ a-sa !bh ha-ven

Penggunaan huruf   w  waw sebagai vokal jika posisi huruf itu 
berada di tengah  dan atau di akhir kata. Adapun vokal yang dihasilkan 
huruf itu antara lain vokal o atau u. Namun bila huruf  waw posisinya 
sebagai huruf awal kata, maka huruf itu tetap berfungsi sebagai 
konsonan. 

xwr ru-akh ~rbaw we-‘av-ram

twm mut ~daw we-‘a-dam

wmv sye-mo Dwdw we-da-wid

bwj tov Rbdw we-da-var

Penggunaan huruf y yod sebagai vokal jika posisi huruf itu 
posisinya berada pada huruf tengah atau di akhir.  Huruf itu dapat 
berfungsi sebagai vokal e atau i.  Namun bila huruf  yod posisinya di 
awal maka huruf itu tetap sebagai konsonan. 

ym mi Dy yad

ytrmv sya-mar-ti Hdwhy ye-hu-da

!yb ben Larfy yis-ra-‘el

ynB be-ne Dwy yod

Sementara huruf  a (alef) adalah huruf lemah yang dapat 
difungsikan sebagai huruf hidup dengan bunyi a, e, o (yang akan 
lebih jelas lagi bila dibubuhi tanda vokal). Selain itu, huruf  [ ayin juga 
huruf lemah dapat berfungsi sebagai huruf hidup untuk memberi 
vokal “a” dan “o”. 

yna ‘a-ni l[ ‘al

#ra ‘e-rets ~lw[ ‘o-lam

rwa ‘or whyz[ ‘u zi hu

rma ‘a-mar hf[ ‘a-sa

Sekalipun huruf vokal (vowel letter) dapat membantu penulisan 
vokal pada kata namun terdapat banyak kesulitan. Apalagi setelah 
bahasa itu tidak lagi digunakan sebagai bahasa pengantar maka 
dijumpai banyak kesulitan dalam membaca tulisan-tulisan yang 
tidak sempurna dengan penggunaan huruf mati itu sebagai vokal. 

Tanda-tanda Vokal
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Keadaan seperti itu mendorong para ahli tulis Yahudi untuk 
menciptakan sistem penulisan vokal dengan tanda-tanda (vowel 
signs) yang dibubuhkan ke dalam huruf-huruf agar pengucapan dan 
penulisannya menjadi jelas dan konsisten. Hal ini menunjukkan 
bahwa bahasa Ibrani merupakan bahasa yang mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu.

Berikut ini adalah tanda-tanda vokal yang paling sering 
digunakan, antara lain:

Nama Tanda Posisi 
pada 

Konso-
nan

Bunyi Contoh Arti

Qamets b' a ā - la-
dang rb;D dāvâr perkataan

Patakh b a ă - laki-
laki rh; hâr gunung

Tsere be ae ē - desa !Be bēn anak

Tsere 
yod ybe yae ê - desa tyB bêt rumah

Segol B a, ĕ - tebak #r<a ‘ĕrĕts tanah

Hireq bi ai ĭ - sip !mi mĭn dari

Hireq 
yod yb yai î - min-

yak ayhi hî’ ia (f)

Holem bo ao ō - opa rkezO zōkēr pengingat

Holem 
waw wOb wOa ô - opa bwOj tôv baik

Qamets 
khatuf b a' ŏ - polos lK' kŏl semua

Sureq Wb Wa û - lusa aWh hû’ ia (m)

Qibbus b au û- mus-
nah !x'l.vu syûlkhān meja

Dalam penggunaannya ada tanda vokal yang pendek dan yang 
panjang. Untuk lebih mudah mengidentifikasinya seperti terlihat 
dalam penjelasan berikut ini.

1.	 Vokal Pendek 
Simbol Nama Pengucapan Transliterasi

B patakh bapa a

B, segol depan e

Bi hireq minum i

B' qamesh hatuf potong o

Bu qibbus lurus u

2.	 Vokal Panjang
Simbol Nama Pengucapan Transliterasi

B qamesh bapa ā

B tsere cepat ē

Bio holem potong õ

3.	 Vokal Panjang
Simbol Nama Pengucapan Transliterasi

hB' qamesh he makan â

yB tsere yod tebak ê

yB, hireq desa ê

yBi hireq yod minyak î

AB holem waw polong ô

WB sureq kurang û
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Penempatan Tanda Vokal
1.	 Tanda vokal ditempatkan persis di bawah huruf konsonan, di kiri 

atau di kiri atas huruf namun tidak melebihi garis.
  m; diucapkan ma bukan am     m' diucapkan ma bukan am
  mi diucapkan mi bukan im      ymi diucapkan mi bukan miy
  me diucapkan me bukan em   yme diucapkan me bukan mey
  mu diucapkan mu bukan um     Wm diucapkan mu bukan muw
  mo diucapkan mo bukan om    Am diucapkan mo bukan mow

2.	 Setiap vokal selalu didahului konsonan dan jumlah vokal akan 
menunjukkan jumlah suku kata

rb;D"

da-var
D" huruf  dalet memiliki qamets di bawa huruf itu 
sehingga dibaca da 
b; kemudian di bawah huruf ada patakh sehingga 
dibaca ba
r adalah huruf terakhir dan tidak memiliki tanda 
vokal. 
Dengan demikian da  adalah suku kata terbuka 
karena diakhiri dengan vokal; bar adalah suku kata 
terakhir atau tertutup karena diakhiri konsonan

rm;a'
‘a-mar

a' huruf alef memiliki vokal qamets di bawahnya 
sehingga dibaca ‘a
m; huruf mem mendapat patakh di bawahnya 
sehingga dibaca ma
r huruf resy adalah huruf terakhir dan tidak 
memiliki tanda vokal dengan demikian ‘a  adalah 
suku kata terbuka karena diakhiri dengan vokal; 
mar adalah suku kata terakhir atau tertutup karena 
diakhiri konsonan

rm;v'
sya-mar

v' huruf syin memiliki vokal qamets di bawahnya 
sehingga dibaca sya
m; huruf mem mendapat patakh di bawahnya 
sehingga dibaca ma
r huruf resy adalah huruf terakhir dan tidak 
memiliki tanda vokal. Dengan demikian sya  adalah
suku kata terbuka karena diakhiri dengan vokal; 
mar adalah suku kata terakhir atau tertutup karena 
diakhiri konsonan

•	 Vokal Homogen merupakan penulisan vokal yang lengkap. 
Namun ada kalanya juga vokal tidak ditulis lengkap dan hal 
itu tidaklah mengubah arti sama sekali.

Tanda Vokal Lengkap Tanda Vokal tidak Lengkap

tyBe bet  (tsere yod) tBe bet (tsere)

lAdG" ga-dol (holem waw) ldoG ga-dol (holem)

dywID da-wid (hireg yod) dWID da-wid (hireq)

ba'Ay yo-‘av (holem waw) ba'yO yo’av (holem)

•	 Apabila huruf vokal yod dan waw didahului vokal yang tidak 
homogen maka huruf vokal tersebut akan berfungsi sebagai 
konsonan.

ym;	 diucapkan may bukan ma

ym'	 diucapkan may bukan ma

wmi	 diucapkan miw bukan mi

wme	 diucapkan mew bukan me
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`rmal hlah ~yrbdh lK ta ~yhla rbdyw
(Kel 20:1)

`rmoale hL,aeh; ~yrb'DEh; lK' tae ~yhiloa/ rBed:y>w:
wayedabber ‘elohim ‘et kol haddevarim ha’elle le’mor

Lalu Allah mengucapkan segala firman ini, demikian:

•	 Penggunaan vokal dan suku kata

rmoa ‘e-mor ~h'r:b.a' av-ra-ham

!yBe ben ~ynIB' ba-nim

ynEB be-ne rbed do-ver

rb;d da-var lAdg ga-dol

dl;y ya-lad WdL.yU yul-le-du

%l,m, me-lekh hv,mo mo-sye

yTir>m;v' sya-mar-ti hr"At to-ra

•	 Nama Tanda Vokal
a #m,q" f lAgs. @j,x' k ~l,Ah
b xt;P; g qr<yhi l ww" ~l,Ah
c yrEce h dwOy qr<yhi m #m,q" @j,x'
d dwOy yrEce i qr<Wv n aw"v
e lAgs. j #WBqi o @Wjx' #m,q

Kosakata
1 ~d:a' ‘adam Adam, manusia

2 rm;a' ‘a-mar berkata

3 ~h'r:b.a' ‘av-ra-ham Abraham

4 #r<a ‘e-rets tanah, negeri

5 ar"B' ba-ra’ menciptakan

6 !yBe ben antara

7 tyIB ba-yit rumah

8 ynEB. be-ne anak-anak (jm)

9 lAdg" ga-dol besar

10 rb;d" da-var perkataan

11 dl;y" ya-lad melahirkan

12 %l,m, me-lekh raja

13 hK'l.m; mal-ka ratu

14 hv,mo mo-sye Musa

15 rm;v' sya-mar menjaga, memelihara

16 hr"At to-ra taurat
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Latihan
1.	 Hafal semua kosa kata!
2.	 Tulis huruf vokal (vowel letter)!
3.	 Tulis huruf lectionis dan berikan contohnya!
4.	 Tuliskan semua tanda baca!
5.	 Jelaskan fungsi syewa!
6.	 Berikan contoh syewa ganda!
7.	 Buatlah cara pengucapan kata berikut ini!

Kata Transliterasi Kata Transliterasi

~h'r:b.a' ‘av-ra-ham ~l,Ah ho-lem

#r<a ww" ~l,Ah
ar"B' #m,q" @j,x'

~h'r:b.a' aw"v
#r<a, @Wjx' #m,q"
rb;d" rkez
dl;y" bwOj
%l,m, lK

yTir>m;v' aWh
rb;d" !x'l.vu

lAgs. @j,x' qr<Wv
qr<yhi #WBqi

dwOy qr<yhi lAgs. @j,x'

Fungsi T itik (Dagesh)

Selain tanda vokal seperti yang telah diuraikan pada penjelasan 
terdahulu masih ada beberapa tanda lain yang berguna dalam 
pembacaan dan penulisan tata bahasa Ibrani seperti titik pada huruf 
konsonan yang memiliki fungsi tersendiri. Tanda lain yang sering 
digunakan adalah tanda syewa dan syewa ganda dengan penggunaan 
yang berbeda. 

Titik atau dagesh  pada konsonan ada dua jenis. Titik yang 
pertama terdapat dalam huruf konsonan yang fungsinya sebagai titik 
pengeras atau dagesh lene. Dan yang kedua adalah titik dalam huruf 
konsonan yang berfungsi sebagai penduakalian huruf yang diberi 
titik itu atau disebut  dagesh forte.

Pada mulanya ada enam huruf Ibrani dapat diucapkan dengan 
keras atau lembut yaitu huruf  t p k d g b. Keenam huruf 
konsonan itu dapat dibubuhi titik pada tengah huruf itu namun bisa 
juga tanpa titik. Untuk memudahkan pengucapan keenam huruf itu 

Titik Pengeras (Dagesh Forte)
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diucapkan dengan  Be GaD Ke Fat. Dengan membubuhi titik pada 
tengah huruf itu maka ia akan berfungsi sebagai titik pengeras atau 
dagesh lene. Penulisan titik di tengah huruf itu umumnya dapat 
dijumpai ketika posisi huruf itu ditempatkan di awal kalimat atau di 
awal kata.

Pada kata berikut ini diawali dengan  Be GaD Ke Fat dan apabila 
diperhatikan maka huruf-huruf yang terletak pada awal semua 
menggunakan dagesh lene atau  titik pengeras.

a ar"B' bâ-râ !Be bēn

b ldoG gâ-dol rb;G" gâ-vār

c rb;D" dâ-var lD dâl

d tr:K' kâ-rat lK' kâl

e ~ynIP' pâ-nîm yrIPe pē-rî

f hr"wOT to-rā’ rwOmv.Ti tisy-môr

Penggunaan dagesh lene dapat dilakukan apabila Be GaD Ke Fat 
didahului suku kata tertutup yaitu suku kata yang diakhiri konsonan.

Contoh:
rB;d>		  mi mid-bar		  ‘padang gurun’
hK'l.m' 	  	 mal-ka       		   ‘ratu’
WrB.v.yI 	 	 yis -be-ru   		   ‘mereka memecahkan’
vD:q.yI  		  yiq-dasy		  ‘dia menguduskan’

t	 p	 k	 d	 g	 b
T	 P	 K	 D	 G	 B
t	 f/p	 kh	 d	 g	 v/b

Selain titik pengerasan maka tanda titik di tengah huruf konsonan 
juga berfungsi sebagai titik penduakalian atau titik rangkap (dagesh 
forte). Penulisan huruf rangkap ini berbeda dengan tulisan Latin 
yang langsung ditulis hurufnya dua kali. Pembubuhan titik di tengah 
huruf yang bersangkutan akan menunjukkan bahwa huruf itu 
diduakalikan. Namun untuk membedakan titik pengeras dan titik 
rangkap maka beberapa hal penting perlu diperhatikan, antara lain:

•	 Dagesh forte dapat ditempatkan pada semua huruf konsonan 
kecuali huruf tenggorokan (guttural) yaitu :

	 huruf  (a h x [ r)
	 Contoh:

	 hT;a' atta pada kata at-ta maka huruf  T memperoleh titik 
		   rangkap

	 dM;li	limmad pada kata lim-mad huruf  m 	
		  mendapat titik rangkap

	 hLeae 	 elle  pada kata el-le  huruf  L mendapat titik rangkap

•	 Huruf yang diduakalikan selalu diucapkan dengan keras. 
Untuk itu perlu diperhatikan huruf-huruf lemah seperti  b p

	 Contoh: 

	 ar"B'  bara  Pada kata itu, titik pada B adalah titik pengerasan 
		  yaitu b.  Selain itu titik pada huruf b tidak dapat 
		  diduakalikan menjadi

 	 bb 	 sebab posisinya huruf pertama berarti dagesh lene. 
		  Titik pada huruf lemah b itu juga tidak dapat 
		  diduakalikan menjadi vv. 

	 yrIP. 	peri Pada kata peri titik pada huruf P itu adalah 
		  pengerasan sehingga diucapkan p  dengan keras. Juga 

Titik Penduakalian (Dagesh Forte)
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		  titik pada huruf  P tidak mungkin diduakalikan 
		  menjadi pp atau ff. 

•	 Dagesh forte dapat digunakan huruf BeGaDKeFat t p k d 
g b apabila posisinya setelah suku kata terbuka.  

	 Contoh:

	WrBed"y> ye-dab-beru  huruf  d  tidak memiliki titik sehingga 

tidak diduakalikan, namun pada huruf B terdapat titik yang 
berfungsi sebagai titik rangkap.

hv'B'y:			  -    hv'  B'  by:    yab-ba-sa

hL'piT.		  -    hL' lpi  T.    te-fil-la

•	 Semua BeGaDKeFat yang menduduki huruf pertama selalu 
menggunakan titik pengeras (dagesh lene). Dengan demikian 
jelaslah bahwa titik pada huruf awal tidak mungkin huruf 
rangkap.

	 Contoh:

	rBeDI 	 dibber - perlu diperhatikan bahwa pada kata dib-ber 
maka titik pada huruf D  adalah dagesh lene atau pengerasan. 
Sementara titik pada B adalah titik rangkap. 

•	 Untuk membedakan titik sebagai pengeras (dagesh lene) 
dengan titik sebagai rangkap (dagesh forte) dapat dilakukan 
dengan cara: apabila suku kata diakhiri dengan vokal atau 
suku kata terbuka maka titik pada huruf yang bersangkutan 
adalah penduakalian. Sementara dagesh lene adalah titik 
pada huruf yang dahului suku kata terbuka atau diakhiri 
dengan vokal.  

Contoh: 
lwODG" -  pada kata  gad-dol maka titik pada huruf G adalah 
dagesh lene,  sebab huruf itu berada sebagai huruf pertama 
sehingga tidak mungkin diduakalikan. Sementara titik pada
huruf  D adalah dagesh forte atau titik rangkap, huruf itu setelah
 suku kata terbuka.

tyB;B;-pada kata bab-ba-yit maka titik yang terdapat pada
huruf B pertama adalah dagesh lene, sementara titik pada 
huruf  B yang kedua merupakan titik rangkap dagesh forte.

Pada penjelasan sebelumnya sudah diuraikan bahwa huruf h 
adalah huruf tenggorokan (guttural) dimana huruf itu tidak dapat 
memperoleh titik pengeras maupun titik rangkap/penduakalian.

Fungsi huruf h he dalam matres lectionis adalah vokal bila posisi 
huruf itu di akhir kata. Apabila posisi huruf he berada di depan dan 
di tengah kata maka fungsinya tetaplah konsonan. Namun pada 
kenyataannya ada huruf  he dan dibubuhi titik ketika posisinya di 
akhir. Pada kasus seperti ini maka titik pada huruf itu akan berfungsi 
sebagai konsonan.

Contoh:

hK'l.m'  malka –  h berada pada akhir kata maka sebagaimana 
aturan lextionis matres  maka huruf itu berfungsi sebagai vokal

HK'l.m' malkah - titik pada huruf  H akan berfungsi sebagai 
konsonan

Dagesh pada Huruh H he
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Pada uraian sebelumnya telah diberikan informasi bahwa ada 
dua tanda vokal yang memiliki bunyi e yakni tsere (~e)  dan segol (~,). 
Namun selain kedua tanda itu masih ada tanda vokal e lainnya yaitu 
syewa (~.). 

Dalam bahasa Indonesia misalnya dijumpai vokal e lemah atau 
e pepet. Dalam penggunaannya terdapat pada kata “emas”, “elang”, 
“empu.” Adakalanya dalam pelafalannya vokal “e” itu hilang sehingga 
dapat diucapkan dengan “mas”, “lang”, “mpu”. Tanda syewa dalam 
bahasa Ibrani dapat disejajarkan dengan e-pepet itu.

~aun ne‘um  ‘firman’ hv,mol lemosye   ‘bagi Musa’

Amv syemo  ‘namanya’ ~d"a'w> we’adam ‘dan Adam’

rb;d"w wedavar	     
‘dan perkataan’

~yIM'h;w> wehammayim  ‘dan 
air itu’

aolw welo    ‘dan bukan’ lgEr"m meragel   ‘pengintai’

Dalam tata bahasa Ibrani, penggunaan tanda syewa ditulis 
dalam dua bentuk yaitu syewa sederhana (simple syewa) dan syewa 
majemuk (compound syewa). Kedua hal itu akan dijelaskan seperti 
berikut ini:

Syewa Vokal Pendek (Simple Syewa)
Simple syewa adalah tanda vokal e pendek. Apabila tanda syewa 

ditempatkan di depan, tengah atau di belakang huruf konsonan maka 
ia berfungsi sebagai vokal pendek. Syewa juga dapat ditempatkan 
setelah didahului vokal panjang.

yTi[.d:y"w> weyada’ti ‘dan saya mengetahui’

Wxq>l' laqekhu ‘mereka mengambil’

Tanda Syewa (¤.) Syewa Senyap (Silent Syewa)
Syewa senyap (silent syewa) adalah tanda syewa yang dibubuhi 

pada huruf namun tanda itu sama sekali tidak berbunyi. Ada angga-
pan para ahli bahwa sebuah huruf mati tidaklah sempurna. Dengan 
alasan itu maka tanda syewa tetap ditulis sekalipun tidak ditulis ke 
dalam huruf Latin. 

•	 Jika syewa sederhana ditemui setelah vokal panjang maka 
syewa senyap setelah vokal pendek.

laer"v.yI yisra’el bukan yisera’el  ‘Israel’

rmov.yI yismor bukan yisemor  ‘dia akan menjaga’

hK'l.m; malka bukan maleka  ‘ratu’

hl"y>l;w walayla bukan walayela ‘dan malam’

•	 Jika dalam satu kata ditemui ada dua simple syewa maka 
yang harus diperhatikan adalah syewa pertama, sebab syewa 
pertama itu akan menjadi syewa tidak berbunyi sementara 
syewa kedua berfungsi sebagai syewa.

•	

~k,K.l.m mal-ke-kem  “raja kalian” - syewa pada huruf  l. 
tidak berbunyi, patakh pada m; adalah vokal pendek, 

sehingga suku kata pertama adalah l.m; 
^T.k.l,B. be-lek-te-kha  “dalam perjalananmu” - syewa pada 

huruf  k. tidak berbunyi, segol pada l, adalah vokal 
pendek, sehingga suku kata kedua adalah k.l, suku 
kata ketiga T.  dan suku kata terakhir adalah  ^ kha

Wrm.v.yI yisy-me-ru “mereka akan menjaga” - syewa pada 
huruf  v. tidak berbunyi, hireg pada yI adalah vokal 
pendek, dengan itu suku kata kedua adalah  m. dan 

suku kata terakhir adalah  Wr
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•	 Jika ada dua simple syewa berturut-turut di akhir kata maka 
keduanya adalah syewa tidak berbunyi.
Contoh :

j.v.qo       	 qost		  ‘hiasi’

t.b.t;K' 	 katabt  		 ‘engkau (f) menulis’

t.r>m;v'  	 syamart	 ‘engkau (f) memelihara’

Tanda syewa dapat digabung dengan tanda vokal lainnya. 
Penggabungan syewa dengan tanda vokal lain disebut compound 
syewa atau composite syewa. Tanda vokal yang digabung dengan 
syewa adalah vokal pendek seperti ( ¤;,, ¤, dan ¤' ). Ada beberapa 
prinsip penting yang perlu diperhatikan dalam penulisan syewa 
ganda antara lain:

•	 Syewa ganda akan digunakan huruf tenggorokan (guttural) 
seperti (a h x [ r)

Tanda Bunyi Penggunaan

¤. Syewa e (pepet) rb;d"w>      wedavar
 ‘dan perkataan’

¤] khateph 
patakh

a (pendek) yn"doa]   adonay  
‘Tuhan, tuan’

¤/ khateph 
segol

e (pendek) ~yhiloa/  elohim
               ‘ALLAH, ilah’

¤\ khateph 
qamets

o (pendek) ylix\     kholi 
                ‘penyakit’

Syewa ganda (Compound Syewa)

•	 Syewa ganda akan selalu mengambil vokal yang 
mendahuluinya

yrIa ‘ari singa

~Ada ‘edom Edom

~Alx] ‘khalom mimpi

~ylih'a' ‘okhalim tenda-tenda

tm,a ‘emet kebenaran

~h,yle[] ‘alehem atas merekat’

Contoh:
laer"v.yIB.  (di Israel)  ~yhilooa/ (ALLAH)  ynIa] (Aku)
yn"doa] (Tuhan)  ynIa] ((Aku)
#r<a'h'-l[; (atas negeri itu) ylix\ (penyakit)
@seAy  (Yusuf)  ynIa] ((Aku)

~d"a' ‘adam (Kej.4:1)

~r"b.a; ‘avram (Kej.12:1)

hY"bia] ‘aviyya (1Sam. 8:2)

~x,l,-tyBe bet-lekhem (Mi. 5:1)

$WrB' barukh (Neh. 3:20)

lG"l.GI gilgal (Yos. 5:9)

dg" gad (Kej.30:11)

dWId" dawid (Rut 4:17)
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laYEnID" daniyye’l (Dan 1:21)

hY"qiz>xi khizqiyya (2Raj. 18:1)

![;n"K. kena’an (Kej.9:18)

bleK' kalev (Bil. 13:6)

laer"v.yI yisra’el (Kej. 32:28)

qx'c.yI yitskhaq (Kej. 17:19)

!b'l' lavan (Kej. 24:29)

hv,mo mosye (Kel. 2:10)

!t'n" natan (Mzm 51:1)

wv'[e ‘esaw (Kej. 25:25)

lxer" rakhel (Kej. 29:6)

rm'T' tamar (Kej. 38:6)

Kosakata

yn"doa] adonay Tuhan, tuan

~yhiloa/ elohim ALLAH

ar"B' bara menciptakan

tyIB' bayit rumah

ld" dal miskin

$l;h' halakh berjalan

rh; har gunung

ylix\ kholi penyakit

bt;K' katav menulis

tr:k' karat memotong

[d:y" yada kenal

hw"hy> YHWH / adonay TUHAN

laer"v.yI  yisra’el Israel

hl"y>l; layla malam

xq;l' laqakh mengambil

~aun> ne’um firman

sWs sus kuda jantan

hs'Ws susa kuda betina

~ynIP' panim muka, wajah

j.v.qo qost dihiasi

Latihan
1.	 Hafalkanlah daftar kosa kata yang ada dalam penjelasan!
2.	 Perhatikan tanda vokal dari huruf berikut ini!
3.	 Perhatikanlah huruf h w y kedudukannya sebagai konsonan 

atau vokal!
4.	 Buatlah transliterasi kata berikut dengan memperhatikan huruf 

konsonan!
a. tyb byt, bet ~wy ywm, yom 

b. tyrb dly
c. ~yg yna
d. ~yld twm
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e. dwd ~ym
f. rh sws
g. hyh ym[
h. bwj hl[
i. [dy hrwt

5.	 Latihlah membaca kata di bawah ini, perhatikanlah setiap 
tanda vokal dan tulislah transliterasinya!

a. tWm mut bwOj tov

b. tyrIb. tyIB'
c. ~yIgO ~ylid"
d. rh; dWID"
e. ~wOy [d;y"
f. dl;y" hy"h'
g. ymi[' yKi
h. sWs hl;['
i. hr"wOT ~yIm'

6.	 Tunjukkan tanda dagesh lene  dan  dagesh forte pada setiap 
kata berikut ini!

a. hT'a; ‘atta i. hY"h'
b. hVai j. hNEhi

c. tyIB' k. !Der>y:
d. ar:B' l. tr"K'
e. dWID" m. lJeqi
f. rBeDI n. hL'PiT.
g. rABGI o. hrAT
h la,gO p. tAdl.At

7.	 Latihlah membuat transliterasi dan membaca kalimat berikut 
ini. Perhatikan semua tanda vokal termasuk tanda syewa dan 
syewa rangkap!

`laer"f.yI-l[; hw"hy ~[' jpevo hY"bia] a.

` #r<a'h'-l[; lAdg" ~yhilooa/ hw"hy> b.

 `laer"v.yIB. yn"doa] hy"h'w> c.

`laer"f.yI-l[; lAdg" $l,m, dwID"w> d.

` hw"hy> tyIB'h; ta, aybiN"h;w> hv,mo e.

 `tyB;B; $l,M,h;-ynEBe f.

 `Whbow" WhwOt hT'y>h' #r<a'h;w> g.

 `~yIm'V.h; Ta, ~yhilooa/ ar:B' h.

 `~yIr"c.Mimi hV,mo ar:Q' ynN>hi i.

`rh;b. hB'Aj hl'y>l; j.

`~yIl;V'WryBi laer"f.yI hK'l.m; k.
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Kata Sandang: 
Definit Artikel (h)

Kata sandang atau definit artikel h dalam tata bahasa Ibrani 
menduduki posisi yang sangat penting. Seperti halnya artikel “the” 
atau sering juga disebut definite article dalam bahasa Inggris. Artikel 
“the” mudah dijumpai dalam kalimat karena dirangkai dengan 
kata benda untuk menunjukkan bahwa kata benda itu sudah pasti. 
Sebaliknya, apabila kata benda yang dikemukakan itu belum pasti 
disebut sebagai indefinite article, biasanya ditandai dengan artikel “a, 
an”.

Beberapa prinsip yang menjadi acuan dalam kata sandang antara 
lain:

1.	 Penggunaan definite article “the” berfungsi untuk memberi 
pembatasan terhadap kata benda yang dikenainya. Artinya 
pembaca atau pendengar mengetahui bahwa kata benda itu 
merupakan kata benda tertentu atau terbatas.

	 Contoh : 

Kata Sandang

•	 “the priest”, “imam itu”. Artinya seorang imam yang 
sudah pasti dan bukan menunjuk imam yang lain.

•	 “the king”, “raja itu”. Artinya seorang raja tertentu dan 
bukan raja yang lain.  

2.	 Apabila benda yang disebut tidak terbatas atau tidak tentu 
disebut indefinite article seperti “a, an.”

	 Contoh : 
•	 lamb”, “seekor domba”. Di sini tidak dibatasi atau tidak 

ditentukan domba mana, yang jelas seekor domba.
•	 “a prophet”, “seorang nabi”. Di sini tidak ditentukan nabi 

siapa, yang jelas ia seorang nabi.  
3.	 Ada penetapan aturan atau tata cara menyatakan definite 

article “the” dalam tata bahasa Ibrani, namun untuk 
menyatakan indefinite article “a, an” tidak ada aturan khusus.

Definit artikel h  pada mulanya adalah  lh;. 
Misalnya kata %l,M,l.h; ‘raja itu’ dari %l,m, + lh; Huruf l 

akan asimilasi dengan huruf pertama kata benda yang mengikutnya, 
kemudian tanda vokal pada huruf pertama akan disertai dengan titik 
penduakalian (dagesh forte) menjadi %l,M,h;  ham-me-lekh. Untuk 
memudahkan penggunaan definite article “the” kemudian digunakan 
huruf h, sebagai awalan yang diletakkan di depan kata benda Ibrani. 

Kata Benda T
anpa Artikel

Kata benda 
dengan Artikrl h

rAa terang 
(tidak 
tentu) 

rAa + h; =    rAah' terang 
itu

rb;d" perkataan 
(tidak 
tentu)

rb;d" + h; =   rb;D"h; per-
kataan 

itu

Fungsi Kata Sandang h
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hl'y>l; malam 
(tidak 
tentu)

hl'y>l;  + h; = 
hl'y>L;h;

malam 
itu

%l,m, raja (tidak 
tentu) %l,m, + h; =  %l,M,h; raja itu 

Tanda kata benda definite
Dalam bahasa Ibrani kata benda definit atau sudah ditentukan 

karena itu dapat diidentifikasi melalui beberapa cara, antara lain:
•	 Apabila artikel itu menunjukkan suatu kata benda yang 

sudah pasti (definite), misalnya nama, sebutan, atau kata 
ganti orang.

	 dWID" $l,m		  Daud (nama) raja 

	 ~yhiloa, lAdg"    	 Allah (sebutan) besar

	 ykinOa] aybin"       	 Saya (kata ganti) nabi
•	 Apabila artikel itu merupakan awalan dari kata benda

	 bLeh;    		  ‘hati itu’

	 ywGh;     		  ‘bangsa itu’

	 ~AYh;   		  ‘hari itu’
•	 Apabila kata benda terhubung dengan kata benda terikat 

(konstruk)

	 $l,M,h;-rb;d>  	 ‘perkataan raja itu’

	 hv,mo-trAT  	 ’taurat Musa’

	 laer"v.yI-yKel.m; 	 ’raja-raja Israel’
•	 Apabila kata ganti kepemilikan

	 yBeli    		  ‘hatiku’

	 ~ynIb'  	‘		  anak-anak mereka’

Prinsip penting dalam penggabungan definit artikel h dengan 
kata benda:

Jika artikel h sebagai awalan dari kata benda dan kata benda 
itu tidak diawali huruf tenggorokan, seperti a, h, x, [, r, maka 
artikel adalah h; (he dengan patakh), dan huruf pertama kata benda 
akan mendapatkan titik penduakalian (daghes forte).

dy" + h; dY"h; tangan itu

rB'd>mi + h; rB'd>Mih; padang gurun itu

%l,m, + h %l,M,h; raja itu

swOs + h; sASh; kuda jantan itu

lwOq + h; lAQh; suara itu

~yIm;v' + h; ~yIm;V'h; langit itu

Jika kata benda diawali dengan guttural lemah, seperti a, [, r, 
maka artikel adalah h' (he dengan qamets).

rAa + h; rAah' terang itu

#r<a, + h; #r<a'h' tanah itu

!yI[; + h; !yI[;h' mata itu

~[' + h; ~['h' umat itu

varo + h; varoh' kepala itu

lg<r< + h' lg<r<h' kaki itu

Penggabungan Definit Artikel h dengan Kata Benda
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Jika kata benda diawali dengan guttural kuat x, h,  maka artikel 
adalah h; (he dengan pathah).

lk'yhe +  h; lk'yheh; kuil itu

%v,xo  +  h; %v,xoh; kegelapan itu

br<x,   +  h; br<x,h; pedang itu

dAh   +  h; dAhh; kemuliaan itu

Jika kata benda diawali dengan [' dan h' yang tidak beraksen, 
atau x' maka artikel adalah h, (he dengan shegol). 

~yrIh' + h; ~yrih'h, gunung-gunung itu

~k'x' + h; ~k'x'h, orang bijak itu

lyIx' + h; lyIx'h, tentara itu

rp'[' + h; rp'['h, debu‐debu itu

!A[' + h; !A['h, dosa itu

Jika kata benda diawali dengan [' dan h' yang beraksen, maka 
artikel adalah h' (he dengan qames).

rh' +  h; rh'h' gunung itu

hr"h' +  h; hr"h'h' ke pegunungan itu

z[' + h; z['h' lelaki kuat itu

lw<[' + h; lw<['h' kesalahan itu

Kalimat tanya dalam bahasa Ibrani ada beberapa model atau 
bentuk Kalimat tanya yang sering digunakan adalah pertanyaan 
dengan kata ganti (interogative pronoun) dan kalimat tanya dengan 
artikel (interogative article) h

Pertanyaan sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan 
awalah h] (he dengan hateph patakh)

T'r>m;v' Engkau telah 
menjaga T'r>m;v'h] Apakah 

engkau telah 
menjaga 

T'r>m;v' aol Engkau 
tidak 

menjaga

T'r>m;v' 
aolh]

Bukankah 
engkau 

menjaga?

vyE Di sini vyEh] Apakah di 
sini?

Sebuah kata yang diawali dengan simpel syewa maka artikel h; 
mendapat patakh

~T,[.d:y>h;  	 ‘apakah kalian tahu?’ 

hT'a;h;   		  ‘apakah itu engkau’

!yaeh;  		 ‘bukankah ada di situ?’

Apabila interogatif h diawali dengan huruf guttural maka akan 
mengambil bentuk he dengan segol

aWh ~Wc['h,  ‘apakah dia besar?’

Kalimat Tanya dengan h] (h] Introgative)
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ymi ‘siapa’ – apabila digunakan sebagai bentuk tanya maka 
akan ditempelkan dengan kata depan dan bentuknya tidak akan 
berubah.

Contoh 

ymil. 			   kepada siapa?

yMimi 			   dari siapa?

hZ<h; vyaih'-ymi 	 siapakah laki-laki ini?

hm ‘apa’, ‘bagaimana’ pronoun digunakan sama seperti 
penggunaan artikel. Oleh sebab itu beberapa prinsip penting yang 
perlu diperhatikan antar lain:

Jika hm; didahului kata yang huruf pertamanya bukan guttural 
( a h x [ r) maka huruf pertama kata itu akan mendapat titik 
penduakalian (dagesh forte).

hZ<-hm;  			   apa ini?

•	 Jika hm; didahului kata yang  huruf pertamanya didahului 
huruf  a dan r maka bentuknya tidak akan berubah dan 
disertai qamets dan maqeph

	 ynIa]-hm' 	  apa saya?

•	 Jika hm; didahului kata yang  huruf pertamanya didahului 
huruf h atau x maka bentuknya tidak akan berubah dan 
disertai patakh dan maqeph  

	 aWh-hm;  		 apa dia? 

	 hz<-hm;   		  apa ini? 

Kalimat Tanta dengan Kata Ganti (Introgative Pronoun) 	 hZ<h; ~Alx]h; hm'  apa mimpi ini? 

•	 Jika dan maqeph didahului huruf guttural yang disertai 
dengan qamets akan mengambil bentuk segol hm, 

	 contoh  hf'['-hm, apa yang dia lakukan?

!b,a, batu (tg) %v,xo kegelapan

~ynIb'a] batu (jm) hx'P'v.mi keluarga, 
famili

rq,bo pagi r[;n: laki-laki muda

dAh kemuliaan hr"[;n: perempuan 
muda

!heKo imam rh'n" sungai

lWbg> perbatasan rd<nE sumpah

~ydIl'y> anak-anak rP,se buku

lk'yhe kuil, istana z[' kuat

br<h, pedang lw<[' kesalahan itu

rcex' halaman !n"[' awan

hm'Ax dinding bAxr> jalan

~Alx] mimpi !kev' tetangga

~k'x' bijaksana, 
berhikmat

hL'pit. doa

Kosakata
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Latihan
1.	 Hafalkan semua daftar kosa kata dan yang terdapat pada 

penjelasan!
2.	 Bubuhkanlah definite article h pada setiap kata Ibrani di bawah 

ini!

a. vyai + h; = vyaih; g. r[:n:
b. rAa h. ~ydIl'y>
c. tyIB; i. rP,se
d. $r<d< j. ~ynIb'a]
f. rp;[' k. rq,Bo
g. rh'n" l. hL'pit.

3.	 Kerjakanlah sesuai dengan aturan definite article h! Cari dan 
tuliskan pula artinya!

Kata Tambah Kata Tambah
a. ~d'a' + h ~d"a'h' l. vp,n< + h
b. yAg + h m. sWs  + h
c. bh'z" + h n. !yI[; +  h
d. yx; + h o. ry[i + h
f. ~Ay + h p. br,[, + h
g. dy" + h q. lAq  + h
h. x;Bez>mi + h r. lg<r< + h
i. ~yIm; + h s. ~ve  + h

j. rB'd.mi + h t. hn"v" + h
k. aybin" + h u. ~Alv' + h

4.	 Perhatikanlah kata-kata berikut ini dan identifikasilah artikel h 
dan kata tanya

~T,[.d:y>h; `bAJh; $l,M,h; a.

hZ<-hm; `[r"h; rb;D"h; b.

hf'['-hm, `~k'x'h, vyaih' c.

hZ<-hm; `h[r'h' #r<a'h' d.

aWh ~Wc['h; `lwOdG'h; lk'yheh; f.

~T,[.d:y>h; `~k'x'h, aybiN"h; g.

`#[eh;-!mi hV'aih'w> ~d"a'h' h.

aWh-hm' `hl'wOdG>h' ry[ih' i.

 `rp;['h,w> hm;d"a]h' j.

 `lk'yheh; !mi %l,M,h; aB' k.

5.	 Bacalah Kejadian 1:1-2. Periksalah kalimat berikut dan tunjukkan 
artikel h
taew> ~yIm;V'h; tae ~yhiloa/ ar"B' tyviarEB.

`#r<a'h'

a.

ynEP.-l[; $v,xow> Whbow: WhAt ht'y>h #r<a'h'w>
`~yIM'h; ynEP.-l[; tP,x,R"m. ~yhiloa/ x;Wrw> ~Aht.

b
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Kata Sambung:
Konjungsi Waw (w)

Konjungsi atau kata sambung merupakan tipe dalam tata bahasa 
Ibrani yang memiliki fungsi yang hampir sama dengan artikel. 
Konjungsi terikat dengan kata, menghubungkan kata dan anak 
kalimat sesuai kedudukannya dalam kalimat. Konjungsi Ibrani dan 
ditulis dengan w dan ditempatkan secara tak terpisahkan pada kata 
itu. Selain dan itu juga bisa memiliki arti begitu, maka, bahkan dan  
tetapi. Awalnya konjungsi itu menunjuk dengan patakh (w:). Dalam 
bahasa Ibrani Alkitabiah, memiliki fungsi seperti preposisi yang 
tidak terpisahkan dengan hanya beberapa pengecualian.

 

Konjungsi w dalam bahasa Ibrani umumnya dipakai untuk dua 
fungsi, antara lain:

w–Conjunction
Konjungsi w berfungsi sebagai kata penghubung dan posisi huruf 

itu menempel pada kata benda (noun) atau kata ganti (pronoun). 

Fungsi Konjungsi Waw (w)

Awalnya konjungsi itu menunjuk dengan patakh (w:). Dalam bahasa 
Ibrani Alkitabiah, memiliki fungsi seperti preposisi yang tidak 
terpisahkan dengan hanya beberapa pengecualian. Huruf w itu 
akan menghubungkan kata atau frasa yang sekaligus menunjukkan 
masing-masing hubungannya dalam kalimat. Konjungsi w dapat 
diterjemahkan ‘dan’, ‘maka’, ‘bahkan’ atau “tetapi”.  

Contoh:

Vyaw>		  dan lelaki 

~Ayw>		  dan hari

~d"a'h;w>		  dan manusia itu

$l,M,h;w> ~['h' 	 ‘bangsa itu dan raja itu’

w–Consecutive

Konjungsi w berfungsi sebagai penunjuk keberlanjutan dan 
urutan (sequence) peristiwa dalam sebuah narasi. Huruf w sebagai 
consecutive, maka posisinya menempel pada kata kerja (verb). Hal 
ini akan dipelajari secara khusus pada pembahasan kata kerja. Di sini 
w diterjemahkan “kemudian, lalu, sesungguhnya”.

Contoh:

rAa yhiy> ~yhiloa/ rm,aYow:
(dan) ALLAH  berkata: “Jadilah terang” (Kej. 1:3)

~Ay rAal' ~yhiloa/ ar"q>YIow:
(dan) ALLAH menamai terang itu siang (Kej. 1:5)
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Ada 7 aturan untuk menggabungkan w conjunction dengan kata 
benda:

Pada umumnya konjungsi  w mengambil bentuk w> (waw dengan 
simple syewa)

vyai + w> vyaiw> dan orang itu

dWID" + w> dWID"w> dan Daud

~Ay+ w> ~Ayw> dan hari

sWs + w> sWsw> dan seekor kuda jantan

rh; + w> rh;w> dan gunung

sWs + h; + w> sWSh;w> dan seekor kuda jantan itu

Selain konjugsi w yang menunjuk pada hubungan dengan kata, 
kata ganti orang maka dalam kalimat juga dapat menambahkan 
artikel h sesuai kedudukannya. Oleh sebab itu berbagai aturan 
penggunaan artikel h perlu mendapat perhatian.

sWs + h; + w> sWSh;w> dan seekor kuda 
jantan itu

~d"a' + h; + w> ~d"a'h'w> dan laki-laki itu

$l,M, + h; + w> $l,M,h;w> dan raja itu

		
"Perhatikan bahwa dari contoh di atas terlihat bahwa  
konjungsi w berbeda dari preposisi yang tidak dapat 

dipisahkan. Konjungsi w tidak mengambil posisi dan penunjuk 
yang pasti yaitu artikel h Konjungsi w tetap ditempatkan di 

awal kata"

Penggabungan Konjungsi Waw (-w) dengan Kata Benda
Apabila kata benda yang huruf diawali huruf bilabial seperti 

p, m, b dengan simple syewa (¤.), maka konjungsi w> waw akan 
berubah menjadi W (sureq).

!Be + w !beW dan anak laki-laki

tyIB' + w tyIB;W dan  rumah

hv,mo + w hv,moW dan Musa

$l,m, + w $l,m,W dan raja

yriP. + w yrIp.W dan buah

laeWmv. + w laeWmv.W dan Samuel

	
"Perhatikan bahwa apabila konjungsi waw diawali dengan 

B dan P disertai dagesh lene (titik pengerasan) 
maka dagesh lene akan hilang diganti dengan v

okal huruf yang mendahuluinya"

Apabila kata benda diawali dengan composite syewa, maka 
conjungsi w akan mendapatkan vokal seperti yang ada pada composite 
syewanya itu.

ynIa] +  w ynIa]w: dan saya

~Ada/ +  w ~Ada/w< dan Edom

tm,a/ +  w tm,a/w< dan  benar

hd"Ab[] +  w hd"Ab[]w{: dan ibadah
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Apabila kata benda diawali dengan simple syewa y> atau  y maka 
konjungsi w akan berubah menjadi waw dengan hireq (wI).

hd'Why> + w hd'WhywI dan Yehuda

~yIl;v'Wry> + w ~yIl;v'WrywI dan Yerusalem

[;vuAhy> + w [;vuAhywI dan Yosua

Jika kata conjunction w jatuh pada suku kata sebelum suku kata 
bertekanan (biasanya suku kata ke‐dua), maka konjungsinya adalah 
w" .

hl'y>l;©òw" ~m'Ay siang dan malam (Kel. 13:21)

Whbow" Whto-hNEhiw> dan lihatlah kacau balau (Yer. 4:23)

Pengecualian terhadap nama ALLAH ~yhOila/ Apabila konjungsi 
w digabungkan dengan nama ALLAH ~yhOila/, maka composite 
syewa pada a/ khateph segol akan hilang, lalu diganti dengan tsere 
menjadi ~yhiloawE we’lohim ‘dan ALLAH’

~yhOila/ menjadii ~yhiloawE

Pengecualian terhadap nama TUHAN hw"hy> Apabila konjungsi 
w digabungkan dengan nama TUHAN hw"hy> maka akan menjadi 
hw"hyw:. Penting diperhatikan bahwa hw"hy> adalah  nama  TUHAN, 
huruf‐hurufnya tidak boleh dibaca secara 	 literal, dan harus 
dibaca sebagai yn"doa]. 

Oleh sebab itu  hw"hyw: itu harus dibaca yn"doa]w:. 
yn"doaw: - wa’donay  ‘dan Tuhan’

hw"hyw: - wa’donay  ‘dan TUHAN’

Apabila kata benda diawali dengan simple syewa y> atau  y maka 
konjungsi w akan berubah menjadi waw dengan hireq  (wI).

hd'Why> + w hd'Whyw dan Yehuda

~yIl;v'Wry> + w ~yIl;v'WrywI dan Yerusalem

[;vuAhy> + w [;vuAhywI dan Yosua

Meskipun konjungsi w waw lebih dominan digunakan dalam 
bahasa Ibrani, namun beberapa konjungsi yang sering digunakan 
antara lain:

Aa atau

~ai jika

@a; juga

yKi bahwa, sebab, untuk, apabila

~ai yKi tetapi—jika, kecuali

!P, jangan sampai

Konjungsi Lain
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~r"b.a; ‘avram Abram

~h'r"b.a; ‘avraham Abraham

%l,m,ybia] ‘avimelekh Abimelek

dWId" dawwid Daud

rg"h' hagar Hagar

!Arb.h, hevron Hebron

hd"Why> yehuda Yehuda

[;vuAhy> yehosua Yosua

~yIl;v'Wry> yerusalayim Yerusalem

laer"v.yI yisra’el Israel

bqo[]y: ya’aqov Yakub

~yIr"c.mi mitsrayim Mesir

tyrIc.mi mitsrit Orang Mesir

h[or>P' par’o Firaun

yr:f' saray Sarai

laeWmv. ssyemuel Samuel

Kosakata
1.	 Hafal semua kosa kata yang terdapat di daftar dan penjelasan!
2.	 Buatlah transliterasi kata berikut ini. Uraikan kata dengan 

konjungsi w untuk setiap kata Ibrani di bawah ini!

a. ynIa]w: vyaiw> rAah'w> dY"w>
b. ~Ada/w< dWId"w> #r,a'h'w> rB'd>miw>
c. tm,a/w< ~AYwI !yI[;h'w> %l,M,W
d. hd"Ab[]w{: sWsw> ~['h'w> sASw>
e. laer"v.yIw> rh;w> rg"h'w> lAQw>
f. bqo[]Y:w: sWSh;w> laeWmv.W ~yIm;V'w>

3.	 Gabungkan konjungsi w dengan kata berikut ini!  Cari dan 
tuliskan pula artinya!

Kata Dengan  

w
Kata Dengan w

a. ~d'a' + w k. ~yIm; +  w
b. rAa + w l. hw"c.mi +  w 
c. hb'h]a; +  w m. sWs +  w
d. vAna/ +  w n. ~l'A[ +  w
e. !Be +  w o. qd,c, +  w
f. rq,Bo +  w p. lg<r, +  w

Latihan
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g. hk'r'B. +  w q. vAdq" +  w
h. ~Ay  + w r. rp'Av +  w
i. ~x,l, + w s. ~Alv' +  w
j. hl'y>l; +  w t. ~yIm;v' +  w

4.	 Perhatikan konjungsi w waw pada kalimat berikut ini!

`laer"v.yIB. hl'y>l;w: br<[, a.

`~yIm;V'h; ~yhiloawE b.

`#r<a'h'ew> ~yIm;V'h;w> c.

`lk'yheB. hK'l.M;h;w> $l,M,h; d.

`tyIB'B. hV'aih'w> vyaih' e.

`~yaibin>h;w> ~ynIh]Koh;w> f.

`~['h'w> !heKoh;w> aybin>h;w> g.

`Whbow" Whto-hNEhiw> h.

`laer"v.yI ~[''w> [;vuAhywI hv,mo i.

`lk'yheh' laeWmv.W dWId" j.

`~yIl'v'WryBi laeWmv.W !heKo k.

`TyB'B. hK'l.M;h;w> $l,M,h; l.

	

Kalimat Sederhana

Dalam bahasa Ibrani dijumpai kalimat sederhana yang dilengkapi 
dengan subjek dan keterangan atau kata tugas. Pembentukan kalimat 
sederhana dibangun dari subjek, kata ganti orang, jenis kelamin dan 
awalan penghubung. Kata-kata dirangkai dengan teratur sehingga 
membentuk kalimat yang lengkap. Kalimat sederhana terdiri dari 
subjek dan predikat. Kalimat yang disertai dengan kata kerja disebut 
dengan kalimat verbal. Kalimat yang predikatnya kata sebut atau 
kata tugas disebut dengan kalimat nomina. 

Seperti halnya dalam bahasa Indonesia, kalimat sederhana 
terdiri dari dua unsur saja yaitu subjek dengan predikat. Subjek 
adalah pelaku atau pokok yang dijelaskan dalam kalimat, sementara 
keterangan dan objek adalah penderita atau pelengkap. Misalnya, 
“saya murid” terdiri dari  kata “saya” yang berfungsi sebagai subjek; 
dan kata “murid” adalah kata benda yang berfungsi sebagai objek.
Beberapa kalimat sederhana dapat terlihat dalam contoh berikut ini.
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Kalimat sederhana dapat dibentuk oleh kata benda dengan 
susunan subjek dan keterangan.

~yhiloa/ ynIa] ani elohim Aku ALLAH

~yIr"c.mi #r<a, ‘erets mitsrayim Negeri Mesir

hw"hy> dy" yad adonay Tangan TUHAN

laer"f.yI ~[; am yisra’el Umat Israel

Kalimat sederhana dapat dibentuk oleh kata nama dengan 
susunan subjek dan keterangan. 

aybin" hv,mo mosye navi’ Musa nabi

$l,m, dWId" dawwid melekh Daud raja

!heko laeWmv. syemu’el kohen Samuel imam

~T'wOba' 
~h'ri;b.a;

avraham avotam Abraham leluhur/
nenek moyang

bwOj [;vuAhy> yehosyua tov Yosua baik

lwOdG' $l,m, melekh gadol Raja besar

~k'x' hwOmwOlv. syelomo khakham Salomo orang bijak

h['r" ~[; am ra’a Umat yang jahat

Kata Benda

Kata Nama

Kata Sifat

Kata ganti orang (independent personal pronoun) merupakan 
‘pronoun’ atau kata ganti yang dapat digunakan kepada orang, benda, 
hewan atau hal yang spesifik. Kata ganti sangat tergantung peran 
apakah sebagai subjek, objek, milik, jumlah, gender dari kata benda 
yang digantikan.

Tunggal Jamak
maskulin feminin Maskulin feminin

saya ykinOa] / kita kita Wnx.n:a]
engkau hT;a; T.a; kalian ~T,a; !T,a;

Dia aWh ayhi mereka ~he/ 
hM;h,

!he/ 
hN:he

Contoh:
a. aybin" ynIa] ‘ani navi’ Aku nabi

b. bwOj hT;a' ‘atta tov Engkau baik

c. hw"hy> aWh hu’ adonay Dia TUHAN

d. yliaer"f.yI ~T'a; ‘attem yisra’eli Kalian orang 
Israel

Kata Ganti
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Susunan kalimat sederhana ditandai dengan kata kerja dan 
subjek. Dalam kalimat umumnya kata kerja mendahului subjek.

a. hd"Why> rm;v' syamar yehuda Yehuda menjaga

b. ~yhilooa/ ar"B' bara’ ‘elohim Allah 
menciptakan

c. hw"hy> !t'n" natan adonay Tuhan memberi

d. laer"f.yI rm;a' ‘amar yisra’el Israel berkata

Kata tugas adalah bentuk partikel yang memiliki fungsi tertentu 
dalam kalimat untuk menghubungkan kata sebut dengan kata 
kerja. Umumnya kata tugas itu pendek dan dapat dipadu-padankan 
dengan yang lain sehingga ia berfungsi seperti awalan. Kata tugas 
yang umum digunakan antara lain: 

Kata seru hNEh hinne   ‘lihatlah’

Kata penghubung yKi ki        ‘bahwa, karena’

Kata keterangan aol  lo’       ‘tidak, jangan’

Kata depan l[; ‘al        ‘atas’

Contoh:

~yhiloa/h; aWh 
hNEhi

hinne hu’ 
ha’elohim

Lihatlah dia ALLAH 
itu

Kata Kerja

Kata Tugas

Ads.x; ~l'wO[l. yKi ki le’olam 
khasdo

Sebab untuk 
selamanya kasih 

setianya

rb;D"h; bwOj-aol lo-tov 
haddavar

Tidak-baik perkataan 
itu

laer"f.yI-l[; ~wOlv' syalom al-
yisra’el

Syalom atas Israel

ba' av bapa

ynIa] ykinOa] ‘ani,’anokhi saya, aku

Wnx.n:a] ‘anakhnu Kita

 T.a; hT;a; ‘atta, ‘at kamu

 !T,a; ~T,a; ‘attem ‘atten kalian

#r<a, erets tanah, negeri, bumi

dWId" dawid Daud

hNEhi hinne lihatlah

~he aMh, hemma, hem mereka

ds,x, khesed kasih setia

bAj tov baik

yKi ki bahwa, karena, 
sebab

aol lo’ tidak, jangan, bukan

~yIm' mayim air

Kosakata
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aybin" navi nabi

l[; ‘al atas

~l'wO[ ‘olam kekal, selamanya

db;[' ‘avad melayani, mengabdi

h[;r" ra’a jahat, buruk

~yIm;v' syamayim langit, surga

~wOlv' syalom salam, sejahtera

laeWmv. syemu’el Samuel

hwOmwOlv. syelomo Salomo

hr"wOT tora Taurat, hukum

1.	 Hafalkanlah semua kata yang tertera pada penjelasan dan 
daftar kosa kata!

2.	 Perhatikanlah kalimat berikut ini. Buatlah terjemahan 
sederhana!

`laer"f.yI $l,m, hNEhi a.

`~yhiloa/h; aWh yK b.

`ykinOa] aybin" aol c.

`bAj aybin"-l[; d.

`hwOmwOlv. $l,m, hNEhi e.

Latihan

`lwODG" laeWmv. f.

`#r<a'h'-l[; h[;r" ~[' g.

`hw"hy> ~[' Wnx.n:a] h.

`laer"f.yI ~yaiybin> hM'he i

	

3.	 Buatlah terjemahan sederhana dari kalimat di bawah ini!

` hw"hy> aybin" ynIa] a.

`lwOdG" ~[' laer"f.yI b.

`hT;a' bwOj-aol c.

`h[;r" ~yIr"c.Mi $l,m, d.

`~yhiloa/h; hw"hy> hNEhi e.

`laer"f.yI ~[;-l[; ~wOlv' f.

`Ads.x; ~l'wO[l. bwOj-yKi g.

`laer"f.yI-l[; aybin" hT;a' h.

`~h;r"b.a' ~x'k' aWH i.

`~yIm;V'h;-Tae ~yhilooa/ ar"B' j.

`~T;wOba' rb;D"h; bwOj-aol k.

`~yIm'h;-l[; hv,mo xq'l' l.
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Kata Benda

Dalam bahasa Ibrani, kata memiliki penggolongan tersendiri. 
Setidaknya ada  tiga golongan kata yang umum dijumpai di dalamnya, 
antara lain: 

1.	 Kata sebut yang meliputi kata benda, kata sifat, kata bilangan, 
kata nama, kata ganti. 

2.	 Kata kerja. 
3.	 Kata tugas yang meliputi kata depan, kata keterangan, kata 

penghubung, kata seru, dan lain-lain

Kata benda atau sering disebut nomina dalam bahasa Ibrani 
memiliki asal usul tersendiri. Menurut asal usulnya kata benda 
memiliki tiga kelompok antara lain:

Kata benda primitif (nomina primitif)
Kata benda ini tidak diketahui asal usulnya sebagaimana umum 

dalam etimologi kata.

Kata Benda

ba' Bapa ~D" darah hl"y>l; malam

~ae ibu ~Ay hari hP, mulut

!Be anak dy" tangan ~ve nama

Kata benda yang berasal dari kata kerja atau verbanya

Kata Benda Berasal Dari Kata Kerja

rb;D" “kata” dari verba rBeDI “ia (dulu) berkata”

[r:z< “benih” dari 
verba [r:z" “ia (dulu) 

menabur”

%l,m, “raja” dari verba %l;m' “ia (dulu) 
memerintah”

db,[, “pelayan” dari 
verba db;[' “ia (dulu) 

melayani”

@A[ “burung” dari 
verba @W[I “ia (dulu) 

terbang”

xt;P, “pintu” dari verba xt;P' “ia (dulu) 
membuka”

hw"q.Ti “harapan” dari 
verba hw"q'. “ia (dulu) 

berharap”
	

Kata benda yang berasal dari kata benda lain

Kata Benda Berasal dari Nomina

rqewOB “seorang 
gembala”  rq'B' “satu kawanan 

ternak”

~reKo “seorang juru 
minuman 

anggur”  

~r<r< “sebuah kebun 
anggur”

yliaer>v.yI “orang Israel”  laer"v.yI “Israel”
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yrIc.mi “orang Mesir”  ~yIr"c.mi “Mesir”

tyviar> “pada mulanya”  varo “kepala”

Kata benda dibentuk dari kata kerja dasar dibubuhi awalan mSelain 
asal usul kata benda yang dijelaskan di atas maka pembentukan 
kata benda dapat dilakukan dengan cara membubuhkan m pada 
kata kerja. Pembubuhan m pada kata benda itu selanjutnya bisa 
diucapkan dengan ma, mi, me, mo atau mu.

mi diikuti titik penduakalian/rangkap berupa perpendekan dari  
!mi

me yang diikuti oleh huruf tenggorokan atau r biasanya berupa 
perpendekan !ymi

Kata Dasar Kata Benda

xb;z" menyembelih, 
kurban x;Bez>mi mezbah

rMezI bernyanyi, 
bermazmur rwOmz>mi mazmur

rp's' menghitung rP's.mi jumlah 
bilangan

hf'[' membuat hv,[]m; perbuatan

hW"ci memerintahkan hw"c.mi perintah

vd:q' kudus vD;q.mi tempat kudus

ar:q' memanggil ar"q.mi panggilan

rm;v' menjaga rm;v.mi penjagaan

jp;v' mengadili jP;v.mi pengadilan, 
keadilan

Dalam bahasa Ibrani ada dua jenis kelamin nomina yaitu maskulin 
dan feminin. Ada kesulitan tersendiri dalam mengidentifikasi nomina 
maskulin ini, sebab tidak ada formula khusus selain melihatnya 
dalam kamus. 

Sementara nomina feminin agak mudah mengidentifikasinya 
karena memiliki karakteristik tertentu, seperti berikut ini:

Nomina feminin yang menunjuk kepada hewan atau manusia

~ae (f) ibu tB' (f) putri, 
gadis hs'Ws (f) kuda 

betina

hV'ai (f) 
wanita hK'l.m; (f) ratu hm'd"a] (f) petani

Nomina feminin yang berakhiran  h "  (ah)

hm'd"a] (f) bumi, 
tanah hv'B'y: (f) 

daratan, 
tanah 

kering

hl;[oo (f) korban 
bakaran

hl'k.a' (f) 
makanan hm'k.x' ((f) 

hikmat hn"v' (f) tahun

hm'heB. (f) ternak hm'v'n> (f) nafas hr"wOT (f) hukum, 
taurat 

Nomina feminin yang menambahkan h " kepada nomina 
maskulin

%l,m, raja hK'l.m' ratu

aybin" nabi ha'ybin> nabiah

r[;n: pemuda, budak 
lelaki hr"['n> pemudi, budak 

perempuan

Jenis Kelamin



 

80 81

 

Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah

sWs kuda jantan hs'Ws kuda betina

rXo; pangeran, 
pembesar hr"X'o puteri raja

Nomina feminin yang diakhiri dengan huruf  t (taw)

tAxa' saudari tl,D< pintu tWkl.m; kerajaan

tm,a/ kebenaran tWmD> gambar t[e waktu

tyrIB. perjanjian t[;D: pengetahuan tV,Q, busur

tB; putri taJ'x; dosa tyrIaeV. sisa

Nomina feminin yang berkaitan dengan anggota tubuh

@a; hidung dy" tangan lg<r< kaki

!z<ao telinga !yI[; mata hP'f' bibir 

Kata benda dapat diidentifikasi dalam jumlah bilangan yakni 
kata benda tunggal, jamak atau rangkap. Kata benda berbentuk 
tunggal adalah kata benda yang menunjukkan hanya satu bilangan, 
jamak menunjuk pada bilangan lebih dari satu, dan rangkap adalah 
kata benda selalu muncul dua. Identifikasi terhadap bilangan mudah 
dilakukan dengan memperhatikan akhiran pada kata benda itu. 
Namun pada kata benda tunggal maskulin tidak memiliki akhiran 
karena itu harus disesuaikan dengan kamus. Berbeda dengan kata 
benda feminin dan rangkap yang memiliki karakteristik khusus.

Bilangan

	
Kata Benda Maskulin Kata Benda Feminim

tunggal sWs kuda hr"AT hukum

jamak ~ysiWs kuda-kuda tAr"AT hukum-
hukum

rangkap ~yS;Ws dua kuda ~yt;r"AT dua hukum

Kata benda sangat dipengaruhi posisi atau kedudukannya dalam 
kalimat. Kata benda dapat digabungkan dalam satu kalimat untuk 
menunjukkan pengertian majemuk. Seperti halnya dalam bahasa 
Inggris disebut dengan contruct state atau genetive. Dalam bahasa 
Ibrani perpaduan dua kata benda untuk menunjukkan pengertian 
majemuk disebut sebagai  tWkymis. semikut.

Dalam hal penggabungan dua kata benda maka umumnya 
kata benda pertama akan mengalami perubahan bentuk. Bila kata 
benda mandiri maka kata itu biasanya tidak mengalami perubahan. 
Sebaliknya bila kata benda itu terikat maka kata itu akan mengalami 
perubahan bentuk.

Contoh
hw"hy>-rb;d> = hw"hy> + rb;D"

Kata rb;d" “perkataan”  merupakan kata benda mandiri, juga 
kata hw"hy> “TUHAN” adalah kata benda mandiri. Namun dalam 
penggabungan kedua kata benda itu menjadi devar-adonay  terjadi 
perubahan atau perpendekan dari kata davar menjadi devar.

Bentuk Terikat
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Bentuk Terikat Bentuk 
mandiri

‘istrinya 
Daud’

esyet dawid dWID" tveae vyai
‘rumah Allah’ bet elohim ~yhiloa/ tybe tyIb'

‘hikmat 
Salomo’

khokmat 
syelomo

hAmAlov. 
tm;k.x'

hm;k.x'

‘tentara 
Firaun’

khel par’o h[or>P; lyxe lyIx;
‘kematian 

Musa’
mot mosye hv,Mo twOm tw<m'

‘firman 
TUHAN’

devar adonay hw"hy>-rb;D> rb;D"
‘taurat Musa’ torat mosye hv,Mo tr"AT hr"AT

ba' ‘av bapa

hm'd"a] ‘adama bumi, tanah

!z<ao ‘ozen telinga

hl'k.a' ‘akela makanan

@a; ‘af hidung

hV'ai ‘isysya (f) wanita

hm'heB. behema ternak

!Be ben anak, putera

Kosakata

tB' bat (f) putri, gadis

~D" dam darah

tWmD> demut gambar

hv'B'y: yabbasya daratan, tanah 
kering

~Ay yom hari, siang

dy" yad tangan

xb;z" zabakh menyembelih, 
kurban

rMezI zimmer bernyanyi, 
bermazmur

~rEKo korem juru minuman 
anggur

~yIr"c.m mitsrayim Mesir

aybin" navi’ nabi

ha'ybin> nevia (f) nabiah

@A[ ‘of burung

t[e ‘et waktu

hP, pe mulut

xt;P, petakh pintu

hW"ci tsiwwa memerintahkan

tyviarE re’syit mula, awal

lg<r< regel kaki

~ve syem nama
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hn"v' syana tahun

jp;v' syafat mengadili

rXo; sar pangeran, pembesar

hr"X'o sara puteri raja

hP'f' sapa bibir

hw"q.Ti tiqwa harapan

1.	 Hafal semua kosa kata yang terdapat dalam daftar dan uraian!
2.	 Periksalah kata benda yang terdapat dalam kalimat berikut ini!

kerajaan Israel malkut yisra’el laer"f.yI tWkl.m; a.

 ~yhiloa/ tWmD> b.

 $l,m, tAxa' c.

laer"f.yI ba' d.

hK'l.m; ~ae e.

 ~yIr"c.mi taJ'x' f.

 rqewOB jp;v' g.

 tyIB' xt;P, h.

 %l,m, ~rEKo i.

laer"f.yI rf; j.

Latihan

3.	 Temukanlah kata benda berikut sesuai dengan kata asalnya.

rb;D" hw"q'.
[r:z< %l;m'
%l,m, [r:z"
db,[, xt;P'
@A[ rBeDI
xt;P, db;['
hw"q.Ti @W[

4.	 Identifikasilah kata dasar dari kata benda yang diawali huruf  m!

Kata Benda Kata Dasar Arti

x;Bez>mi xb;z" mezbah

rwOmz>mi mazmur

rP's.mi jumlah bilangan

hv,[]m; perbuatan

hw"c.mi perintah

vD:q.mi tempat kudus

rm;v.mi penjagaan

jP;v.mi pengadilan, keadilan
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5.	 Buatlah kata benda feminin dari kata berikut ini dengan 
menambahkan pada huruf h di akhir!

Maskulin Feminin

%l,m, melekh   raja hK'l.m; malka  ratu

vyai
aybin"
r[;n:
sWs
rXo;

Kata Depan

Kata Depan (Prepositions) merupakan jenis kata yang ditulis 
sebelum kata benda, kata kerja, kata keterangan dan jenis kata lainnya. 
Dalam tata bahasa Ibrani preposisi atau kata depan memiliki peran 
yang sangat penting. Preposisi memiliki karakteristik tertentu yaitu 
dengan melekatkannya dengan kata benda, terikat atau mengawali 
nomina, seperti halnya definit artikel. Preposisi yang melekat dengan 
kata benda disebut inseparable preposition. Sebaliknya preposisi yang 
berdiri sendiri dimana kata benda tidak terikat dengan preposisi 
disebut seperable preposition.  

Seperti aturan dalam tata bahasa umumnya preposisi memiliki 
fungsi tertentu. Dalam bahasa Ibrani fungsi preposisi antara lain: 

1.	 Preposisi atau kata depan menunjukkan hubungan antara 
satu kata dengan kata lainnya, frasa dengan frasa lain dalam 
sebuah kalimat.

2.	 Ada 3 (tiga) kemungkinan jenis hubungan yang akan 

Fungsi Preposisi
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ditunjukkan oleh preposisi dalam sebuah kalimat antara lain: 
•	 Temporal (waktu)–Maka negeri itu menikmati keamanan 

selama 40 tahun. 
•	 Spatial (ruang) – Perkakas yang terdapat di dalam Kemah 

Suci.
•	 Logical (logika)–TUHAN mengampuni kejahatan umat 

itu. 
3.	 Ada tiga preposisi terikat  B, K, dan l yang disebut sebagai 

inseparable preposition karena tidak terpisah dari nomina 
yang mengikutinya.  

		  B.	 di, dalam, pada, oleh
		  K.	 seperti, layaknya, menyerupai
		  l.	 agar, supaya, untuk, bagi

	 Contoh
	 %l,m, +  B. = %l,m,B. 	 dalam seorang raja
	 %l,m, +  K. = %l,m,K. 	seperti seorang raja
	 %l,m, +  l. = %l,m,l. 	 kepada seorang raja 

4.	 Penggunaan preposisi dalam Perjanjian Lama berbahasa 
Ibrani sangat dominan baik preposisi terikat maupun 
terpisah. Terdapat kira‐kira 50 macam preposisi dengan 
frekuensi kemunculan 57.000 kali dan terdapat juga 31 
macam preposisi yang muncul lebih dari 10 kali. 

Preposisi terikat seperti B. K. l. sering digunakan dalam bahasa 
Ibrani. Dalam penggunaannya ketiga preposisi terikat ini memiliki 
aturan yang perlu diperhatikan antara lain: 

1.	 Preposisi terikat B, K, l jika digabungkan pada kata benda 
yang tidak berartikel maka preposisi akan mengambil bentuk 

Penggunaan Preposisi Terikat B. K. l.

syewa sederhana atau  simple syewa (¤>) yaitu B., K. dan l. 

rp;['B. dalam debu rh;n"B. dalam sungai

vyaiK. seperti laki-
laki

jAlK. seperti Lot

~d'a'l. bagi Adam rq,bol. untuk pagi

2.	 Preposisi terikat b, k, l jika digabungkan dengan kata 
benda yang huruf awalnya mempunyai syewa sederhana (¤.), 
maka preposisi akan disertai dengan hireq dan mengambil 
bentuk Bi atau Ki atau li. Perubahan vokal terjadi sebab tanda 
syewa tidak mungkin berurutan di awal huruf pada kata 
benda.

~ykil'm. + B. ~ykil'm.Bi dalam raja-raja (para 
raja)

lGr:m.  + K. lGr:m.Ki seperti mata-mata

lGEr:m. + l. lGEr:m.li untuk mata-mata

hAmlov. + B. hAmloov.Bi dengan Salomo

laeWmv.. + K. laeWmv.Ki seperti Samuel

laeWmv.. + l. laeWmv.li kepada Samuel

3.	 Preposisi terikat B, K, l jika digabung dengan kata benda 
yang huruf depannya diawali dengan y>   (yod dengan simpel 
syewa) maka yod pada kata benda itu akan kehilangan 
fungsinya sebagai konsonan dan berubah menjadi vokal hireq 
yod.  Artinya vokal dari preposisi dan simpel syewa menjadi 
hilang/lenyap. Dengan demikian preposisi   yBi, yKi, yli 
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[;vuAhy> + l. [;vuAhyli bagi Yosua

hdWhy> + l. hd"Whyli bagi Yehuda

~yIl;v'Wry> + b. ~yIl;v'WryBi di Yerusalem

Why[.v;y> + K. Why[.v;yKi seperti Yesaya

 
4.	 Preposisi terikat B, K,l jika digabungkan dengan kata benda 

yang huruf awalnya dimulai dengan syewa ganda (composite 
syewa), maka preposisi B, K, l akan mengambil vokal 
pendek yang dikandung oleh syewa ganda itu.

yrIa] + k. yrIa]K; seperti singa

~Ada/ + B. ~Ada/B, dengan Edom

~Alx] + B. ~Alx]B; dalam sebuah mimpi

~ylih'a'> + K. ~ylih'a'>K' seperti sebuah tenda

tm,a/ + l. tm,a/l, untuk kebenaran

5.	 Preposisi terikat B, K, l jika digabungkan dengan kata 
benda berartikel h, maka huruf h akan langsung digantikan 
oleh huruf preposisi B, K, l.

~d"a'h' + k. ~d"a'K' seperti manusia itu

%v,xoh; + B. %v,xoB; dalam kegelapan itu

%l,M,h; + l. %l,M,l; kepada raja itu

br<[,h' + b. br<[,B' pada petang itu

rp'['h, + l. rp'['l, kepada debu itu

6.	 Nama TUHAN di Israel mendapat perhatian penting baik 
dalam penyebutan juga penulisannya. Nama TUHAN 
hw"hy> tertulis (ketibh) tidak boleh dibaca secara literal 
namun harus dibaca (qere) sebagai yn"doa] adonay. Oleh 
sebab itu perubahannya tetap berdasarkan hw"hy> namun 
pembacaannya harus berdasarkan yn"doa]. Apabila preposisi  
B, K, l digabungkan dengan hw"hy> maka akan  mengambil 
bentuk  B;, K;, l; (preposisi dengan pathah) dan simple 
syewa menjadi hilang/lenyap. 

hw"hy>> harus dibaca yn"doa] TUHAN

hw"hy>> + B. = 
hw"hyB;

harus dibaca yn"doaB; dalam TUHAN

hw"hy>> + K. = 
hw"hyK;

harus dibaca yn"doaK; seperti 
TUHAN

hw"hy> + l. = 
hw"hyl;

harus dibaca yn"doal; bagi TUHAN

7.	 Seperti halnya penulisan dan penyebutan nama hw"hy> 
TUHAN maka nama ALLAH juga memiliki perubahan 
sendiri. Kata ~yhil{a/ jika digabung dengan preposisi akan 
mengikuti aturan sebagai berikut. Syewa ganda khateph‐ 
shegol  yang terdapat pada a/ akan berubah jika digabungkan 
dengan preposisi B, K, l Vokal khateph‐ shegol menjadi 
hilang/lenyap diganti dengan tsere sehingga bentuknya 
menjadi  Be, Ke, le

~yhil{a/ + B. harus dibaca ~yhil{aBe dalam Allah

~yhil{a/ + K. harus dibaca ~yhil{aKe seperti Allah
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~yhil{a/ + l. harus dibaca ~yhil{ale bagi Allah

Preposisi terpisah (separable preposition) dalam bahasa Ibrani cukup 
banyak. Salah satu preposisi terpisah yang banyak digunakan adalah 
!mi yang memiliki pengertian “dari” atau “daripada.” Contoh #r,a'h'-
!mi ‘dari negeri itu’. Jadi preposisi disertai maqqeph penghubung lalu 
kata benda yang mengikutinya. Penggunaan preposisi !mi  memiliki 
keunikan tersendiri sebab dalam hal tertentu !mi juga dapat terikat 
dengan kata benda yang mengikutinya, misalnya varome ‘dari 
kepala’.

Seperti preposisi terikat yang memiliki aturan maka dalam 
penggunaannya preposisi !mi juga mempunyai aturan tersendiri 
seperti berikut ini.

•	 Apabila preposisi !mi menyatu dengan kata benda yang 
tidak berartikel, umumnya n berada di antara dua konsonan. 
Penggabungan akan terjadi dimana huruf  n akan hilang dan 
berasimilasi dengan huruf yang menerimanya, selanjutnya 
huruf itu akan dibubuhi dengan dagesh forte atau diduakalikan.

$l,m,+!>mi $l,M,mi dari seorang raja

!heKo+!>mi !heKomi dari seorang imam

lAq+!>mi lAQmi dari suatu suara

~Ay+!>mi ~AYmi dari satu hari

•	 Apabila preposisi !mi mengambil bentuk utuh ketika 
digabung dengan kata benda berartikel maka preposisi !mi 
sebagai bentuk utuh akan selalu memakai maqqeph  ( -.) 
tanpa mengubah huruf  n

Preposisi Terpisah !mi

#r,a'h'-!mi hl,[]y: daew> Tetapi ada kabut naik ke atas dari 
bumi (Kej. 2:6)

hb'Teh'-!mi Wac.y"> Mereka keluar dari bahtera (Kej. 
8:19)

trocex]h;-!mi Dari halaman-halaman (Kel. 8:9)

•	 Apabila preposisi !mi mengambil wujud sebagai bentuk 
menyatu dengan kata benda yang huruf pertamanya diawali 
dengan huruf tenggorokan/guttural (a, h, x, [,r) dimana 
huruf tenggorokan tidak dapat menerima titik penduakalian, 
maka preposisi akan mengambil bentuk me (mem dengan 
sere). 

~d"ai + !mi ~d"a'me dari manusia

rh;i + !mi rh;me dari gunung

$v,xo + !mi $v,xome dari kegelapan

ry[i + !mi ry[ime dari satu kota

x;Wr + !mi x;Wrme dari roh

varo + !mii varome dari satu kepala

•	 Apabila preposisi !mi digabungkan dengan kata benda yang 
suku kata pertamanya adalah  y> (yod  dengan simple syewa), 
maka preposisi akan mengambil bentuk sebagai ymi (mem 
dengan hireq yod) 

hd'Why>  + !mi  hd'Whymi dari Yehuda

~yIl;v'Wry> + !mi  ~yIl;v'Wrymi dari Yerusalem
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•	 Apabila preposisi !mi terhubung dengan kata benda yang 
sudah memiliki artikel maka preposisi tidak mengambil 
posisi artikel seperti kata depan yang tidak terpisahkan (B, 
K, l). Artikel tersebut tetap dipertahankan baik yang diawali 
dengan guttural, preposisi, dan preposisi akan menggunakan 
tsere me.

bb'Leh; + !mi bb'Leh;me dari hati itu

~d"a'h; + !mi ~d"a'h;me dari manusia itu

$v.xoh;; + !mi $v.xoh;me dari kegelapan itu

•	 Apabila preposisi !mi digunakan untuk menyatakan 
perbandingan maka !mi berfungsi menyatakan karakteristik 
atau sifat yang berbeda.

%v,xoh;-!mi rAah' bAj terang itu lebih baik dari 
kegelapan itu

br,a,h'-!mi rq,Boh' bAj pagi itu lebih baik dari petang itu

yrex]a; setelah, di 
belakang (718)

![;m;l.   oleh karena, demi 
(272)

la, untuk, menuju, 
ke dalam (5.518)

tM;[ul. di samping, di sisi 
(32)

lc,ae di samping, dekat 
(62)

ynEp.li di hadapan, di 
depan (1.102) 

tae dengan, di 
samping (890)

l[;m di atas, ke atas 
(140

Kata Depan Tidak Terikat (Unattached Preposition)

!yBe di antara (409) lWm di depan, 
berlawanan (36)

rWb[]B; sebab, karena, 
agar (49)

dg<n< berseberangan, 
lawan dari (151)

yde[]l.Bi terpisah dari, 
tanpa, kecuali 

(17)

xk;nO berhadapan, di 
depan/ lawan (25)

%AtB. di tengah (319) bybis' sekitar, tentang 
(338)

AmB. bentuk puitis 
(puisi) dari B(10)

l[;      pada, di atas, 
sesuai dengan 

(5.777)

d[;B; di belakang, 
melalui (104) 

d[;      sampai, sejauh, 
selama (678)

br,q,B. di tengah, di 
antara (62)

~[i      dengan, bersama 
dengan (1.048)

hl'Wz kecuali, hanya 
(16)

dM'[i    dengan (45)

![;y: karena, sebab 
(100)

tx;T;    di bawah (510

Contoh

~wYh; rx;a; setelah hari ini ~yhiloa/ 
lWm

di depan 
ALLAH

hV'ai lae kepada 
perempuan

~yIm;V'h; !mi dari sorga

~yM;h; lc,a, dekat air Vyaih' dg<n< di seberang 
lelaki

Vyaih' tae dengan lelaki 
itu

#r<a'h; 
bybis'

di sekitar 
tanah
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~yIAGh; !yBe di antara 
bangsa

hl'y>L;h; d[; hingga malam

$l,m, yliB. tanpa raja ry[ih' l[; atas kota itu

xa' WmK. seperti saudara $l,M,h; ~[i dengan raja itu

~yhiloa/ ynEp.
li

di hadapan 
ALLAH

x;Bez>Mih; 
tx;T;

di bawah altar

1.	 Hafalkanlah semua kosa kata yang ada pada penjelasan di 
atas!

2.	 Carilah dan tentukan preposisi yang terdapat dalam kalimat 
berikut ini!

 ~

d"a'me ~d"a'B. ~d"a'l> ~d"a'K. ~d"a' a.

rp'[h, rp'['me rp'['l. rp'['K. rp'['B. rp'[' b.

 hw"hyme hw"hyK; hw"hyl; hw"hyB; hw"hy> c.

#r<a,me #r<a,L. #r<a,K.  #r<a'B; #r<a,B. #r<a, d.

 lk'yheme lk'yhel. lk'yheK. lk'yheB. lk'yhe e.

3.	 Uraikan dan terjemahkan beberapa kata/ frasa Ibrani di 
bawah ini!

	 Contoh:

~AYh;   = ~Ay + h;	  	        =  hari itu

laer"f.yIl.	  = laer"f.yI + l.  	        =  untuk Israel

laeWmv.W = laeWmv. + w>      	        =  dan Samuel

%v,xol;w>  = %v,xo + h + l + w> =  dan untuk kegelapan itu

Latihan

hl'y>L;h; d[; %v,xoB; ~d"a'h'-!mi a.

$l,M,h; ~[ ~['l' #r<a'h; bybis' hl'y>L'B; b.

~yIAGh; !yBe ~['h'-la, laer"v.yI #r<a'h'-lk'B. c.

Vyaih' tae hV'ail'w> #r<a'h $l,M,h; ~[i d.

~yM;h; lc,a, #r<a'h'-
l[;w>

~yhil{a/-%r<d<b.W e.

%l,M,h;-la, ~yIr"c.Mimi laer"f.yI f.

rh;-l[; hw"hy> ~yhil{a/h'-rh;-l[; g.

$l,m, yliB #r<a'h'-
lk'B.

lWm laer"f.yI AM[;

~yhiloa/ h.
~yhil{a/-%r<d<b.W ~yIr"c.Mimi laer"f.yI i.

~yhil{a/h'-rh;-l[; ![;n:K. #r<a,B. j.

	
4.	 Bacalah kalimat berikut ini. Perhatikanlah preposisi yang ada 

pada kalimat tersebut!

 ~yIM'h;w> ~yIm'V.h; 
tx;T;

~yIr"c.mi cr,aeme a.

 laer"v.yI ~[' 
bb'Leh;me

hl'Y>L;w: ~wOy !ybeW b.

~yIl;v'Wrymi !heKoh; 
bwOJh;;

laer"v.yIB. $l,m, ynEp.li c.

 rB'd>MiB' hv,moK. 
vyaih;

~yhiloa/ hw"hyb; ~wOlv' d.



 

98 99

 

Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah

rq,Boh' bAj hnEN>h
br,a,h'-!mii

hK'l.M;l; tyIB'h; e.

5.	 Uraikanlah kalimat di bawah ini. Temukanlah artikel dan 
preposisi dalam kalimat. Buatlah terjemahan sederhana!

`yNIM,mi %v,xow" rAah' a.

`%v,xoñh; !ybeW rAah' !yBe ~yhil{a/ lyDIb.hi b.

`hl'y>L'ñh; !ybeW ~AYh; !yBe c.

`#r<a'b'W ~yIm;V'B; %l,m,W ~yhil{a/ hw"hy> d.

`#r<a'B' hwhy-dy: e.

`laer"f.yI-l[; %l,m,l. f.

`![;n"K. #r<a,me ~yIr"c.Mimi laer"f.y ~[; ac;y"  g.

`#r<a'h'-lK' vwOdoq' ^yh,l{a/ hw"hy> h.

`~yhil{a/ ar"B' %v,xow" rAah'   i.

`hL'wOdG> ry[i yli ~yIl;v'WryBi j.

Kata Benda Jamak

Kata benda dalam bahasa Ibrani umumnya dikategorikan dalam 
tiga hal penting yakni: nomina/kata benda tunggal, jamak dan 
rangkap. Hal ini sudah disinggung pada penjelasan sebelumnya. 
Biasanya suatu kata benda disebut dan dihafal dalam bentuk 
tunggalnya. Adalah lebih mudah mengidentifikasi kata benda jamak 
dibandingkan kata benda tunggal. Hal itu disebabkan dalam bentuk 
kata benda jamak memiliki akhiran dari kata benda tunggalnya. 

Akhiran 
penjamakan

Maskulin Feminin

jamak ~y-I   -im twO-  -ot
maskulin terikat y-E   -e twO-  -ot
rangkap ~yI-:  -ayim ~yI-: atau ~yIt; '
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Contoh
	

Tunggal Jamak Rangkap

maskulin absolut rb;D" ~yrIb'D> ~yrIb'D>
konstruk rb;D> yrEb.DI yrEb.DI

feminin absolut hm'd"a] tAmd"a] ~yIt;m'd>a;
konstruk tm;d>a; tAmd>a; ytim.d>a;

Penggunaan kata benda jamak maskulin dan feminin memiliki 
aturan dan tata cara tertentu sehingga mudah diidentifikasi seperti 
yang akan diuraikan berikut ini.

1.	 Biasanya kata benda/nomina jamak maskulin diakhiri dengan 
akhiran ~y-I (hireq yod dan mem) 

	        Tunggal Jamak

vyai lelaki ~yvin"a] lelaki

!Be putera ~ynIB' putera-putera

rb'D" kata ~yrIb'D> kata-kata

rh; gunung ~yrIh' gunung-
gunung

~wOy hari ~ymiy" hari-hari

%l,M, raja ~ykil'm,, raja-raja

Akhiran Kata Benda Jamak Maskulin

rP,se buku ~yrIP's. buku-buku

sWs kuda jantan ~ysiWs kuda-kuda 
jantan

2.	 Kata benda jamak maskulin yang disertai dengan akhiran 
jamak feminin. Dalam setiap bahasa selalu ada pengecualian. 
Demikian pula penjamakan kata benda maskulin yang 
mestinya disertai akhiran ~y-I (im). Dalam hal khusus kata 
benda jamak dapat disertai dengan akhiran bentuk jamak 
feminin twO- (waw dengan taw)

Tunggal Jamak

ba' bapa twOba' bapa-bapa

~wOqm' tempat twOmwOqm. tempat-tempat

lwOq suara twOlwOq suara-suara

~ve nama twOmve nama-nama

1.	 Umumnya akhiran kata benda jamak feminin disertai dengan 
akhiran  twO- (waw dengan taw)

Tunggal Jamak

#r<a, bumi, negeri twOcr<a' negeri-negeri

~ae ibu twOMai ibu-ibu

tB; putri twOnB; putri-putri

hW"c.mi perintah twOc.mi perintah-
perintah

Akhiran Kata Benda Jamak Feminin
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vP,n< makhluk 
hidup

twOvp.n: makhluk 
hidup

hs'Ws kuda betina twOsWs kuda-kuda 
betina

x;Wr roh twOxWr roh-roh

hr"wOT hukum twOr"wOT hukum-hukum

			 
2.	 Akhiran kata benda jamak feminin disertai dengan ~y-I 

(hireq yod dan mem). Pada hakikatnya akhiran ~y-I adalah 
kata benda jamak maskulin. Namun dalam hal tertentu 
akhiran itu dapat juga digunakan untuk kata benda jamak 
feminin.

	 Contoh:	
Tunggal Jamak

hV'ai wanita ~yvin" para wanita 

ry[i kota ~yrI[' kota-kota

Dalam hal tertentu sejumlah kata benda dapat diberi akhiran 
jamak maskulin maupun feminin. Kata benda memiliki akhiran baik 
im maupun ot antara lain:

Tunggal Jamak

rwOD keturunan ~yrIwOD 
atau 

tArAD

keturunan-
keturunan

hn"v' tahun ~ynIv' atau  
twOnv.

tahun-tahun

Akhiran Kata Benda Jamak Maskulin & Jamak Feminin

Selain kata benda t dalam bentuk unggal dan jamak, beberapa 
kata benda dijumpai dalam bentuk rangkap (dual). Kata benda ini 
dipakai untuk benda-benda berpasangan, khususnya anggota tubuh. 

1.	 Kata benda bentuk rangkap ditulis dengan akhiran ~y-I -im 
(hireq, yod, mem)

Tunggal Jamak

!z<ao telinga ~yIn:z>a' sepasang 
telinga  

dy" tangan ~yId;y" sepasang 
tangan  

@n"K' sayap ~yIP;n"K. sepasang sayap 

[l;n: sepatu ~yIl;[]n: sepasang 
sepatu

!yI[; mata ~yIn:y[e sepasang mata

!r<q, tanduk ~yIn:r>q; sepasang 
tanduk

lg<r< kaki ~yIl;g>r: sepasang kaki

hp'Xo' bibir ~yIt;p'Xo. sepasang bibir

2.	 Kata benda bentuk rangkap untuk menyatakan dua

~Ay hari ~yIm;Ay dua hari

rp,s, buku ~yIr:p,s, dua buku

hr"AT hukum ~yIt;r"AT dua hukum

Akhiran Rangkap



 

104 105

 

Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah

3.	 Kata benda bentuk rangkap ditulis dengan akhiran im  
sekalipun tidak memiliki pengertian rangkap sama sekali. 

~yIm; air ~yIl;v'Wry> Yerusalem

~yIr"c.mi Mesir ~yIm;v' langit, surga 

Bentuk kata-kata benda yang tidak beraturan yang sering 
digunakan terlihat seperti berikut ini:

		
Tunggal
absolut

Tunggal 
konstruk

Jamak
absolut

Jamak
konstruk

ba' ba; tAba' tAba] bapa

xa' yxia] ~yxia; yxea; saudara

tAxa' tAxa] tAyx'a] tAyx'a; saudari

vyai vyai ~yvin"a] yven>a; laki-laki

hV'ai tv,ae ~yvin" yven> perempuan

tyIB' tyBe ~yTiB' yTeB' rumah

!Be !B, ~ynIB' ynEB. anak laki-
laki

tB; tB; tAnB' tAnB. anak 
perempuan

~Ay ~Ay ~ymiy" ymey> hari

ry[i ry[i ~yrI[' yrE[' kota

varo varo ~yviar" yvear" kepala

Kata Benda Tidak Beraturan

a. xa' ‘akh saudara

b. vyai ‘isy suami, laki-laki

c. tl,d< delet pintu

d. tWmD> demut gambar

e. bwOj tov baik, sempurna

f. @n"K' kanaf sayap

g. ~yIm mayim air

h. tWkl.m; malkut kerajaan

i. ~wOqm' maqom tempat

j. [l;n: nala’ sepatu

k. vP,n< nefesy nyawa, nafas, 
makhluk hidup

l. hs'Ws susa kuda betina

m. rp,se sefer buku

n. !yI[ ‘ayin mata

o. ry[i ‘ir kota

p. vD;q qadasy kudus

q. lwOq qol suara

r. !r<q, qeren tanduk

s. x;Wr ruakh roh

t. rm;v'      syamar menjaga

Kosakata
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1.	 Hafalkanlah semua kata yang terdapat dalam daftar kosa kata 
dan penjelasan!

2.	 Perhatikan soal berikut. Tunjukkan bentuk jamak kata benda 
berikut ini!

ba' ~yIt;p'Xo; a.

#r<a, ~yIn:r>q b.

hV'ai twOvp'n> c.

rb'D" twOba' d.

rwOD ;~yIl;[]n: e.

~wOqm' twOcr<a' f.

dy" ~yrIb'd> g.

@n"K' ~yvin" h.

[l;n: twOmwOqm' i.

vP,n< ~yrIP's. j.

rP,se ~yId:y" k.

!r<q, ~yIP;n"K; l.

hp'Xo' ~yrIwOD m.

Latihan
3.	 Kerjakanlah soal di bawah ini. Tunjukkanlah kata benda 

maskulin dan feminin seperti pada kata berikut ini! 

`lyIae ~yIn:z>a'' a. `r[;n: ~yIn:y[e g.

`vyaih; ~yIl;g.r: b. `@A[  ~yIP;n"K. h.

`~yaiybin" ~yIt;p'Xo. c. `~ynIB" ~yId;y i.

`laer"v.yI $l,m, ~ynIv' d. `ha'ybin> tArAD j.

`tyBe twOmwOqm' e. `laer"v.yI ynEB. twOmv k.

`~d"a' bwOj ~wOy f. `hb'wOj hn"v' twOz l.

4.	 Perhatikan bentuk setiap jenis kata yang ada!

~ybiwOj ~yrIb'D>
`~yIl;v'WryBi 

a. `hZ<h; bwOj ~wOy k.

twOrwOT ~yvin" 
`laer"f.yI twObwOj

b. `hV,mo ~yIt;p'Xo. l.

`laer"f.yI tB; Tr"wOT; c. `~ysiWs ~yIl;g>r> m.

twObwOj ~yrI["
`~yIr"c.mi

d. `hV'ai !z<ao n.

~ybiwOj ~yrIwOD
`laer"v.yI

e. `$l,m, hWc.mi o.

yliaer"f.yI  ~wOqm'
`~yIl;v'WryBi 

f. `~yIr"c.mi twOlwOq p.

`~ybiwOj laer"f.yI 
twOba'

g. `hw"hy> ~ybiwOj 
~yrIb'D> 

q.
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`hw"hy> hr"wOt tm,a, h. `hw"hy> tyrIB. r.

`bwOj laer"f.yI 
rwOmz>mi

i. `~ysiWs ~yIl;[]n: s.

`hb;wOj laer"f.yI 
#r<a,

j. `vyai ~yIl;g>r> t.

 Kata Kerja: 
Bentuk Perfek

Kata kerja atau verba memiliki kedudukan yang sangat penting 
dalam tata bahasa. Kata kerja berfungsi menyatakan suatu tindakan 
atau kegiatan, keberadaan, pengalaman atau aktivitas lainnya. Kata 
kerja memberi gambaran terhadap kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan subjek dalam kalimat. Kata kerja dalam kalimat bisanya 
berfungsi sebagai predikat.

Kata kerja dalam bahasa Ibrani memiliki peran dan posisi yang 
sangat penting dalam kalimat. Bentuk kata kerja bahasa Ibrani yang 
paling sederhana, seperti yang terdapat dalam lexicon adalah qal 
perfek. Kata qal berasal dari kata qalal yang berarti “dia ringan” atau 
“tidak berat.” Kata ini menunjuk pada stem (bentuk dasar) aktif dari 
verba. Bentuk perfek sering disebut sebagai bentuk berakhiran yang 
menunjuk kepada sebuah tindakan yang sudah selesai dikerjakan. 
Bentuk berakhiran ini akan menentukan subjek dari kata kerja yang 
ada. 

Kata Kerja Perfek
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Contoh 

rm'v' + yTi   = yTr>m'v' syamarti  ‘saya (sudah) memelihara’

rm'v' + Wn   = Wnr>m;v'  syamarnu  ‘kita (sudah) memelihara’

Dalam penggunaan kata kerja maka akan ditentukan oleh orang, 
jenis kelamin dan jumlah, seperti tergambar berikut ini:

orang orang pertama saya, kita
orang kedua engkau, kalian
orang ketiga dia, mereka, itu

jenis 
kelamin

maskulin disesuaikan dengan subjek 
yang maskulin

feminin disesuaikan dengan subjek 
feminin

umum tidak membedakan 
maskulin atau feminin

jumlah tunggal menunjuk kepada satu 
orang atau benda, barang

jamak menunjuk kepada lebih 
dari satu orang atau benda

Kata kerja Ibrani pada dasarnya memiliki dua infeksi atau 
perubahan penuh yang mencakup kemungkinan variasi persona, 
jenis kelamin, dan jumlah. Perubahan penuh itu dikenal dengan 
perubahan perfek dan perubahan imperfek. Perubahan dimaksud 
menunjukkan keadaan dari perbuatan. Verba perfek menandai 
sebuah perbuatan telah lengkap sementara verba imperfek menandai 
sebuah perbuatan yang belum selesai. 

Membentuk perubahan qal perfek akan dimulai dari kata dasar 
(orang ke 3 tg.m) disertai dengan akhiran pronomina baku disertai 
dengan perubahan beberapa vokal. Bentuk kata perfek ada sembilan 
sesuai dengan akhiran yang menunjuk kepada subjeknya. 

Tunggal Jamak
1m/f yTi aku 1m/f Wn kita

2m T' engkau 2m ~T, kalian

2f T. engkau 2f !T, kalian

3m - tidak 
berakhiran 

(Qal stem) dia

3m W mereka

3f h ' da 3f

Paradigma kata kerja perfek memiliki ketetapan yang memudahkan 
kita dalam memeriksa subjek dan predikatnya. Formula berikut ini 
adalah paradigma bentuk perfek.  

		
Tunggal Jamak

m f m f
1 yTi~~;~' Wn~.~;~'
2 T'~.~;~' T.~.~;~' ~T,~.~;~. !T,~.~;~.
3 ~~;~' h~'~.~' W~~.~'

Contoh: rm'v' ‘dia telah memelihara’

1 tg yTir>m'v' Saya (telah) memelihara

2 tg m T'rm'v' Engkau (telah) memelihara

2 tg f T.r>m'v' Engkau (telah) memelihara

Paradigma Perfek
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3 tg m rm'v' Dia (telah) memelihara

3 tg f hr"m.v' Dia (telah) memelihara

1 jm Wnr>m'v' Kita (telah) memelihara

2 jm m ~T,r>m'v. Kalian (telah) memelihara

2 jm f ~T,r>m'v. Kalian (telah) memelihara

3 jm m/f Wrm.v' Mereka (telah) memelihara

1.	 Kedelapan bentuk kata kerja yang ditandai dengan akhiran 
yang menyatakan subjek (saya, engkau, dia, kalian dan 
mereka).

2.	 Empat akhiran tidak memperoleh tekanan suara di akhir 
(orang 1 tunggal dan jamak, orang 2 tunggal) sehingga kata 
dasarnya tidak berubah rm;v' 

3.	 Empat akhiran yang memperoleh tekanan suara sehingga 
pengucapan salah satu vokal diperpendek menjadi syewa (¤.) 
antara lain orang ke 3 tunggal feminin, orang ke 2 jamak dan 
orang ke 3 jamak.

4.	 Bentuk untuk orang ke 3 jamak baik maskulin dan feminin 
sama.

5.	 Bentuk untuk orang ke 3 tunggal maskulin adalah kata dasar 
(qal stem) sehingga tidak berakhiran. Dengan demikian kata 
kerja yang tidak berakhiran diterjemahkan dalam kalimat 
sebagai “dia”.

6.	 Akhiran vokal dalam bentuk perfek dijumpai dalam akhiran 
h 'untuk orang ke 3 tg.f dan akhiran W untuk orang ke 3 jm.

Penjelasan

1.	
Qal perfek untuk orang ketiga tunggal maskulin pada umumnya 

memiliki tiga konsonan yang disertai dengan dua vokal, yang 
menjadikannya bersuku kata ganda. Aksennya pada suku kata 
kedua. Suku kata pertama adalah terbuka dan selalu menggunakan   
"" (qamets) sebagai vokalnya. Sementara suku kata kedua tertutup  
dan memakai    ; (patakh) sebagai vokalnya. Namun bila kata kedua 
merupakan suku kata terbuka oleh karena diakhiri konsonan a alef 
dan h he, maka patakh akan berubah menjadi qames. 

	 Contoh

lk;a' dia (dulu) 
makan

bv;y" dia (dulu) 
duduk

rm;a' dia (dulu) 
berkat

aX'n" dia (dulu) 
mengangkat

hy"h' dia (dulu) 
adalah

hX'[" dia (dulu) 
duduk

Kata kerja statif/keadaan yang hendak menggambarkan kondisi 
atau keadaan tertentu maka vokalnya mengikuti kata bersuku kata 
ganda. Namun adakalanya suku kata kedua menggunakan vokal 
selain patah adalah sere dan holem.

Contoh

ld:G" dia (dulu) besar lkooy" dia (dulu) 
sanggup

!qez" dia (dulu) tua Vd:q' dia (dulu) kudus

qz:x' dia (dulu) kuat brEq" dia (dulu) dekat

arEy" dia (dulu) takut !joq' dia (dulu) 
sanggup

Penggunaan Bentuk Perfek
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Verba bersuku kata satu umumnya dari kata dasar yang 
menggunakan yod atau waw sebagai konsonan di tengahnya. Kedua 
konsonan yod dan waw dikonstruksi vokal yang mendahuluinya 
menjadi vokal panjang atau diftong, dengan demikian fungsi 
konsonannya hilang. Kata kerja yang kehilangan konsonan tengah 
ini disebut “vokal tengah” atau yod tengah, waw tengah atau hollow 
(kosong/bunyi lemah). Bila dilihat di lexicon maka kerja semacam ini 
disebut sebagai qal infinitif bukan qal perfek orang ketiga maskulin.

Contoh

awOB pergi, datang ~Wr menjadi tinggi

twOm mati ~yvi menempatkan

~Wq bangun bWv kembali

Kata kerja bersuku kata satu yang diakhiri huruf guttural seperti  
he dan khet maka huruf tengah yod tidak dapat dikonstruk oleh vokal 
yang mendahuluinya, sehingga huruf itu tetap berfungsi sebagai 
konsonan biasa.

Contoh:

hy"h' dia (dulu) ada  hy"x' dia (dulu) 
hidup

hw"ci dia (dulu) 
memerintah

hw"q' dia (dulu) 
menunggu

xw"r" dia (dulu) 
menjadi segar

		

Verba dalam bahasa Ibrani ada dua macam yaitu verba kuat 
dan verba lemah. Verba kuat (strong verb) adalah kata kerja yang 
memiliki tiga konsonan dalam bentuk qal perfek orang ketiga tunggal 
maskulin. Verba kedua adalah verba lemah (weak verb) yaitu verba 
yang hanya memiliki dua konsonan dalam bentuk leksikalnya. Verba 
lemah juga merupakan verba yang memiliki satu atau dua konsonan 
guttural (a h x [ r). Selain itu, verba lemah juga merupakan 
kata kerja yang dimulai dengan huruf y w n  Verba lemah juga 
ditandai dengan kata kerja yang diawali atau diakhiri huruf  a atau 
verba yang diakhiri huruf h (he)

1.	 Para ahli mengelompokkan verba kuat dalam satu kelompok 
saja. Sementara verba lemah dapat dibagi menjadi tiga bagian 
penting sesuai dengan posisi konsonan lemahnya dalam 
paradigma verba itu (l[p). Verba yang awalnya adalah 
guttural disebut Pe; yang memiliki guttural di tengah disebut 
Ayin; dan yang memiliki guttural di akhir disebut Lamed. 
Sementara para ahli modern membaginya dalam tiga hal 
yang lebih praktis seperti huruf guttural I, huruf guttural II, 
huruf guttural III.

	 Contoh	

l [ p Paradigma 
Verba

I II III Nomor 
Petunjuk

1. d m; [' Pe Guttural 1. d m; [' I- Guttural

2. l a; v' ‘Ayin 
Guttural

2. l a; v' II Guttural

3. x l; v' Lamed 
Guttural

3. x l; v' I - ‘Alef

4. l k; a' Pe Alef 4. l k; a' I -’Alef

Verba Kuat dan Verba Lemah
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5. a c; m' Lamed Alef 5. a c; m' III-’ Alef

6. h n" B' Lamed  He 6. h n" B' III - He

7. l p; n" Pe Nun 7. l p; n" I - Nun

8. b W v ‘Ayin Waw 8. b W v II Waw

9. ~ y vi ‘Ayin Yod  9. ~ y vi II -Yod

10. b v; y" Pe Waw/Pe 
Yod

10. b V;; y" I - Waw/ I - 
Yod

11. b b; s' ‘Ayin ganda 11. b b; s' Verba 
geminasi

1.	 Adakalanya verba lemah memiliki lebih dari satu konsonan 
lemah. Untuk itu ada beberapa kekhususan dari verba lemah 
ini, antara lain:

	 Contoh

hy"h' Pe Guttural dan Lamed He

aj'x' Pe Guttural dan Lamed Alef

hk'n" Pe Nun dan Lamed He

ll'h' Pe Guttural dan Ayin ganda

[v;y" Pe Waw/Pe Yod dan Lamed Guttural

Pemakaian bentuk perfek disertai dengan verba lemah. Apabila 
verba dasar berakhir dengan huruf h maka huruf h biasanya akan 
berubah atau hilang.

Contoh kata ha'r" “dia sudah melihat”

1 tg yTiyair" Saya (telah) melihat

2 tg m T'iyair" Engkau (telah) melihat

2 tg f T.iyair" Engkau (telah) melihat

3 tg m ha'r" Dia (telah) melihat

3 tg f ht'a]r" Dia (telah) melihat

1 jm Wnyair" Kita (telah) melihat

2 jm m ~T,yair> Kalian (telah) melihat

2 jm f !T,yair> Kalian (telah) memelihara

3 jm m/f War" Mereka (telah) melihat

Dalam kalimat biasanya diawali dengan kata kerja yang diikuti 
akhiran perfek. Adakalanya kata kerja disertai dengan subjek mandiri 
selain subjek tersirat dalam kata kerja.

Contoh

!t;n" dia (org.ke.3 tg.m) memberi

hw"hy> !t;n" TUHAN memberi (disertai 
subjek TUHAN, org. ke 3 tg.m)

dwID" rm;a' Daud berkata (org. ke.3 tgm)

rT,s.a, hr"m.a' Ester berkata (org. ke.3 tgf)

rv,a'w> !D" Wrm.a' Dan dan Asyer berkata (org. 
ke.3 jm)
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yD"v; lae El-Shaday ![;n"K. Kanaan

lb,B' Babel ywIle Lewi

[b;v.-tB; Bat-syeba jAl Lot

laeynID" Daniel laev'ymi Misael

~h' Ham hy"rIz:[] Azaria

hy"nIn:x] Hananiah WhY"zI[u Uzia

WhYviayO Yosia hl'aov. Seol

tp,y" Yafet hAmlov. Salomo

1. lk;a' makan

2. rm;a' berkata

3. awOB pergi, datang

4. hy"h' ada, menjadi

5. ll'h' memuji

6. lkooy" sanggup

7. !qez" tua

8. qz:x' kuat

9. aj'x' berdosa

Nama

Kosakata

10. Qxo/ ~yqixu peraturan

11. twOm mati

12. rj;m' mengairi

13. aX'n" mengangkat

14. hk'n" cacat

15. ~yvi menempatkan

16. bWv kembali

17. hw"ci memerintah

18. hw"q' menunggu

19. ~Wq bangun

20. brEq" dia dekat

21. !joq' dia sanggup

22. xw"r" segar, bugar

23. ~Wr menjadi tinggi

24. ~yvi menempatkan

25. bWv kembali

26. !k;v' berdiam, tinggal



 

120 121

 

Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah Belajar Bahasa Ibrani itu Mudah

1.	 Hafal kosa kata yang ada di daftar dan penjelasan!
2.	 Latihlah membuat konjugasi kata kerja berikut ini!

TyIB' ~T,yvi[' f. yti[.m;v' ynIa] a.

 ~yvin"a] ~T,d>q;p. g. laer"f.yI ~[' Wtr>K' b.

$l,M,h; ~t,yair> h.  ~yvin" !heb;vy" c.

~yIl'V'WryBi ~K,l.h; i. !heKoh; T'ac;m' d.

aybiN"h; WnK.l'v. j. ~ydIy" av;n" e.

3.	 Uraikan bentuk perfek dalam kalimat berikut ini!

 `rb'd"h;-ta, rm;v' wybia'w> wyx'a, Kej. 37:11 a.

 `!AYci rh;B. !keVoh; twOab'c. hw"hy> Yes. 8:18 b.

h[or>p;-la, Wrm.a' !roh]a;w> hv,mo
`laerEv.yI yheloa/ hw"hy> rm;a'-hKo Kel. 5:1 c.

~yIm;V'h; tae ~yhiloa/ ar"B' tyviareB.
`#r<a'h; taew>

Kej. 1:2 d.

 `Akr>d"B. wyn"b. Wkl.h;-aolw> 1 Sam. 8:3 e.

ta,w> hw"c.Mih;-ta, yTr>m;v'w>
`~yQixuh;

Ul. 7:11 f.

T'r>m;v'w> ^yh,loa/ hw"hy> ta, T'b.h;a'w>
`Wyt'Qoxuw> Atr>m;v.mi Ul. 11:1 g.

hL,aeh' ~yrIb'D>h;-ta, [;vuAhy>
`~yhiloa/ hr"wOT rp,seB.

Yos. 24:26 h.

Latihan ynIn>hi hv,mo-la, hw"hy> rm,aoYw:
~yIm'v'h;-!mi ~h,l' ~k,l' ryjim.m;

Kel 16:4 i.

~AYh;-lK' ~h,l, lk;a' aol yKi
`hl'Y>L'h;-lk'w>

1 Sam.28:20 j.
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Kata Sifat

Kata sifat (adjective) memodifikasi kata benda dengan 
menentukan atributnya. Fungsi kata sifat menerangkan kata benda 
baik yang bertindak sebagai subjek maupun objek. Kata sifat murni 
dalam bahasa Ibrani tidak terlalu banyak. Konstruksi hubungannya 
lebih sering digunakan untuk memodifikasi kata benda. 

 qyDIc; yAg ‘bangsa yang benar” (Yes 26:2)

 vd<Qoh; ~AqmiB. ‘di tempat yang kudus itu’  atau 
‘tempat kudus (Im 10:17) – 

(konstruk)

vd<qo ~Aqm'B. ‘ di tempat kudus’ ( Im 7:6) – 
(ajektiva)

Pendahuluan

Adjektiva memiliki beberapa karakteristik yang penting diketahui 
antara lain:

1.	 Adjektiva atau kata sifat memiliki akhiran yang sama dengan 
kata benda, misalnya maskulin, feminin, tunggal, jamak 
namun tidak memiliki akhiran ganda. 

	
Tunggal Jamak

maskulin absolut lAdG" ~yliAdG>
konstruk lAdG> yleAdG>

feminin absolut hl'AdG> tAlAdG.
Konstruk tAlAdG> tAlAdG>

2.	 Adjektiva berfungsi untuk membatasi kata benda atau 
nomina. Kata dalam bentuk adjektiva maskulin tunggal dapat 
dilihat dalam beberapa contoh berikut ini:

dbeK' berat z[' kuat

lwOdG" besar, agung vwOdq' kudus

!qez" tua bwOrq' dekat

yx; hidup !joq' kecil

vd"x' baru hv,q' sulit, sukar

qz"x' kuat br: banyak

~k'x' bijak qwOxr" banyak/jauh

Adjektiva: Kata Sifat Terkait Jenis Kelamin dan Jumlah
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bwOj baik [r: jahat

rv'y" lurus [v'r" jahat

hp,y" cantik, tampan ~ymiT' sempurna, 
lengkap

rm; pahit

3.	 Adjektiva disesuaikan dengan kata benda. Adjektiva 
tunggal maskulin hanya dapat digunakan untuk membatasi 
nomina maskulin tunggal saja. Demikian halnya dengan 
adjektiva jamak yang menunjuk kepada nomina maskulin 
jamak. Adapun akhiran  maskulin jamak ditandai dengan 
pemberian akhiran ~y-I (im); sedangkan yang menunjuk 
kepada adjektiva feminin tunggal ditandai dengan adjektiva 
berakhiran h- (h); serta akhiran  twO- (ot) untuk menunjuk 
nomina feminin jamak.

bAj ba' bapa yang baik

tAbAj TAba' nenek moyang yang baik 

~ybiwOj ~ynIb' anak-anak yang baik

hb'wOj hV'ai seorang wanita yang baik

twObwOj TAnB" anak-anak perempuan yang 
baik

bAj $l,m, seorang raja baik

~ybiwOj ~ykil;m. raja-raja baik

4.	 Perubahan vokal dalam bentuk adjektiva tunggal maskulin 
memiliki ketentuan, antara lain:
•	 Apabila adjektiva bersuku kata tunggal memiliki vokal 

panjang yang tidak dapat diubah, seperti vokal  y Iy e 
wO W maka bentuk vokalnya tidak berubah sama sekali, 
walaupun akhiran jenis kelamin dan jumlah ditambahkan, 
seperti berikut ini:

	
Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak
(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
baik bwOj ~ybiwOj hb'wOj twObwOj

kosong qyrE ~yqiyrE hq'yrE twOqyrE
	

Contoh

bwOj ~wOy hari baik

hb'wOj hn"v' tahun baik

~ybiwOj ~yrIb'D> kata-kata baik

tAbwOj twOrwOT hukum-hukum baik

~yIm' AB !yae qyrE 
rWbh;w>

‘dan sumur itu kosong tidak ada air’ 
(Kej 37:4)

 ~yqrE ~ylike ‘sebanyak mungkin botol kosong (2 
Raj. 4:3) 

•	 Apabila adjektiva bersuku kata satu dan diakhiri huruf 
tenggorokan (guttural) dan bervokal pendek maka 
vokal pendek tidak diubah ketika akhiran jenis kelamin 
dan jumlah ditambahkan. Huruf konsonan akhir dari 
maskulin tunggal akan memperoleh dagesh forte atau 
digandakan.
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Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak
(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
Hidup yx; ~yYIx; hY"x; twOYIx;

Kuat z[; ~yZI[; hZ"[; twOZ[;
Banyak br: ~yBir: hB'r: twObr:

	

 hY"x; vp,n< #r<v, Berkeriapan makhluk yang hidup 
(Kej. 1:20 )

 ~yYIx; tm;v.nI Napas yang memberi hidup

(Kej. 2:7 )
Hy" tr"m.zIw> yzI[' TUHAN itu kekuatanku dan 

mazmurku (Kel. 15:2)

 #rEa'B' bveYOh; ~['h' 
z[;-yKi

Bangsa yang diam di negeri itu 
kuat-kuat  (Bil. 13:28)

 br: laer"v.yI ynEB. 
~[;

Bangsa Israel itu sangat banyak (Kel 
1:9)

 ~yBir:-yrEx]a; hy<h.
ti-aol

Jangan turut-turut dengan 
kebanyakan orang (Kel. 23:2)

•	 Apabila adjektiva bersuku kata satu dan diakhiri huruf 
tenggorokan (guttural tidak dapat memperoleh dagesh 
forte) dan bervokal pendek maka vokal pendek harus 
diperpanjang menjadi vokal panjang ketika akhiran jenis 
kelamin dan jumlah ditambahkan. 

Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak

(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
pahit rm; ~yrIm; hr"m' twOrm'
jahat [r: ~y[ir: h['r" twO[r"

	

Hr"m' Hm'v.-ar"q" Dinamai orang tempat itu Mara 
(Kel. 15:23)

 ~yrIr}a'm.h; ~yrIM'h; Minum air pahit yang 
mendatangkan kutuk itu (Bil. 

5:24 )

 ~y[ir" ~ds yven>a;w> Adapun orang Sodom sangat 
jahat (Kej. 13:13)

 ~ynIB. ~y[irEm. [r:z< Keturunan yang jahat-jahat (Yes. 
1:4)

•	 Apabila adjektiva memiliki konsonan awal dari bersuku 
kata ganda bukan huruf guttural, maka qamets yang 
mengikutinya akan direduksi menjadi syewa sederhana  
(¤.).  Contoh:

Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak
(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
besar lwOdG" ~yliwOdG> hl"wOdG> twOlwOdg>

tua !qez: ~ynIqez> hn"qez> twOnqez>
tenar, tulus rv'y" ~yrIv'y> hr"v'y> twOrv'y>
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~ynIqez> hr"f'w> ~h'r"b.a;w> ‘Adapun Abraham dan 
Sara sudah sangat tua’ (Kej. 

18:11)

!qez" Wnybia' ‘Ayah kita telah tua’
(Kej. 19:31)

 hr"v'y>h;w> hb'AJh; %r<d<B. ‘jalan yang baik dan lurus’ 
(1 Sam. 12:2

~yrIv'yme dyGIm; ‘selalu memberitakan apa 
yang lurus’ (Yes. 45:19 )

•	 Apabila adjektiva bersuku kata ganda disertai dengan 
konsonan guttural, maka qamets yang menyertai konsonan 
ini harus diubah menjadi syewa gabungan (compound syewa, 
yakni  ¤] ). Hal ini dimungkinkan sebab huruf tenggorokan 
(guttural) dapat disertai syewa gabungan. 

Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak
(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
baru vd"x' ~yvid"x] hv'd"x] twOvd"x]
kuat qz"x' ~yqiz"x] hq'iz"x] twOqz"x]
bijak ~k'x' ~ymik'x] hm'k'x] twOmk'x]

vd"x'-%l,m, ~q'Y"w: Kemudian bangkitlah seorang 
raja baru  (Kel. 1:8 )

~ydI[]Mol;w> ~yvid"x\l, Bulan-bulan Baru, dan pada 
perayaan-perayaan lainnya (1 

Taw. 23:31)

 hq'z"x] dy"B. alow> kecuali dipaksa oleh tangan yang 
kuat. (Kel. 3:19)

 !Abn"w> ~k'x' ble hati yang penuh hikmat dan 
pengertian (1 Raj. 3:12 ITB)

 ~ynIbon>W ~ymik'x] 
~yvin"a]

orang-orang yang bijaksana dan 
berakal budi (Ul. 1:13)

•	 Apabila adjektiva bersuku kata ganda !joq'  “kecil” bersifat 
tidak beraturan, ketika akhiran jenis kelamin dan jumlah 
ditambahkan, maka holem digantikan dengan patakh, dan 
dagesh forte ditaruh dalam huruf nun

Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak
(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
kecil !joq' ~yNIj;q. hN"j;q. twONj;q.

  l'y>L'h; tl,v,m.m,l. 
!joQ'h;

dan yang lebih kecil untuk 
menguasai malam (Kej. 1:16)

•	 Adjektiva bersuku kata ganda dan disertai dengan akhiran h 
, maka ketika diberi akhiran jenis kelamin dan jumlah, maka  
h , itu hilang. 

	
Maskulin 
tunggal

(mt)

Maskulin 
jamak
(mj)

Feminin 
tunggal

(ft)

Feminin 
jamak

(fj)
cantik hp,y" ~ypiy" hp'y" twOpy"

sulit hv,q' ~yviq' hv'q' twOvq'
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 T.a' ha,r>m;-tp;y> hV'ai seorang perempuan yang cantik 
parasnya (Kej. 12:11)

 tApY"h; tlo'WTB.h; anak-anak dara yang cantik 
(Amos 8:13)

Wnyle[' Ady" ht'v.q'-yKi Sebab tangan-Nya keras melawan 
kita (1 Sam. 5:7)

ht'v'q' yKi ~t'r"b.[,w> 
z[' yKi

terkutuklah keberangan mereka, 
sebab berangnya bengis (Kej. 

49:7)

Adjektiva (kata sifat) dapat memodifikasi kata benda secara 
predikatif. Adjektiva predikatif adalah fungsi kata sifat sebagai 
predikat dalam sebuah kalimat. Kata sifat predikatif mengikuti kata 
benda yang dimodifikasinya baik dalam jenis kelamin, jumlah, 
tetapi tidak pasti. Dalam bahasa Ibrani sering dijumpai kalimat yang 
sederhana, yang terdiri dari satu nomina yang hendak menunjuk 
kepada subjek, dan sebuah adjektiva yang menunjuk kepada predikat. 
Sering dijumpai kalimat sederhana yang  tidak memiliki verba. Hal 
ini dapat dibandingkan dengan pemakaian “to be” dalam bahasa 
Inggris atau “adalah” dalam bahasa Indonesia. Adjektiva predikatif 
ini dapat dituliskan sebelum subjek atau setelah subjek dan tidak 
menggunakan kata sandang, sekalipun nomina subjek tersebut 
adalah definitif. 

Contoh

rb'D"h; bwOj Kata itu (adalah) baik
( Ul. 1:14)

daom. daom. #r<a'h' hb'wOj Negeri itu (adalah) sangat 
baik (Bil. 14:7)

Adjektiva Prediktif

~yhiloa/ laer"f.y>l. bwOj Allah (adalah) baik untuk 
Israel (Mzm. 73:1)

vdoq' ~wOqM;h; yKi Sebab tempat itu (adalah) 
kudus (Yeh. 42:13)

~wOYh; vdoq' yK Sebab hari itu (adalah) 
kudus (Neh. 8:10)

daom. d[; hp'y" hr:[]N:h;w> Dan budak wanita itu 
(adalah) sangat cantik (1 

Raj. 1:14)

daom. !qez" $l,M,h;w> Dan raja itu (adalah) 
sangat tua (1 Raj. 1:15)

Daom. Wnl" ~ybiwOj ~yvin"a]h;w> Dan para lelaki itu 
(adalah) sangat baik 

kepada kita

hw"hy> rv'y"w> bwOj Baik dan benar (adalah) 
TUHAN itu (Mzm. 25:8)

dbek'w> vyaih' !qez" yKi Sebab lelaki itu (adalah) tua dan 
terhormat (1 Sam. 4:18)

 lAdG" vyaih' Lelaki itu (adalah) besar
(1 Sam 25:2
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Kata sifat dapat memodifikasi kata benda secara atributif. Kata 
sifat atributif  biasanya mengikuti kata benda yang dimodifikasi 
dalam jenis kelamin, jumlah, dan kepastian. Adjektiva atributif 
merupakan kata sifat yang berfungsi sebagai penjelas atau pelengkap 
pada suatu kalimat. apabila kata sifat terletak setelah subjek, maka  
fungsinya menjelaskan subjek tersebut. apabila kata sifat terletak 
sesudah objek, maka menjadi penjelas atas objek tersebut. kata sifat 
atributif digunakan untuk membatasi frasa nomina yang nominanya 
menjadi subjek, objek, atau pelengkap.

1.	 Adjektiva atributif adalah adjektiva yang secara langsung 
menggambarkan nomina. Adjektiva atributif biasanya 
dituliskan setelah nomina yang digambarkannya meskipun 
urutannya dapat ditukar sesuai penekanannya.

tyB'h; lAdg Rumah besar itu

hn"qez" hVaih' Wanita itu tua

lAdg" tyB'h' Rumah itu besar

bwOj vyai Seorang lelaki yang baik

bwOJh; vyaih' Lelaki yang baik itu

hb'wOj hV'ai Seorang wanita yang baik

hb'wOJh; hV'aih; Wanita yang baik itu

hl'Adg> ry[i Sebuah kota besar (Yos. 10:3)

hl'AdGh; ry[ih'i Kota yang besar itu (Kej. 10:12)

Adjektiva Atributif (Adjective Atributif) 2.	 Adjektiva atributif harus berpadanan dengan jenis kelamin, 
jumlah dan kata sandang dari benda yang digambarkannya.

lwOdg" $l,m, Seorang raja besar (tidak tentu)

hl'wOdG> ry[i Sebuah kota besar (tidak tentu)

twOlwOdG ~yrI[' Kota-kota yang besar (tidak 
tentu)

tAbAj tAIxP'v.mi Keluarga-keluarga yang baik 
(tidak tentu)

~yliwOdG>h; ~ykil'M,h; Raja-raja yang besar itu 
(tertentu)

~k'x'h, $l,M,h; Raja yang bijaksana itu 
(tertentu)

~ynIqeZ"h; ~yaiBiN>h; Nabi-nabi yang tua itu 
(tertentu)

~ymik.x'h, ~ynIB'h; Anak-anak yang bijaksana itu 
(tertentu)

3.	 Selain persetujuan kata sifat dengan kata bendanya dalam 
jenis kelamin dan jumlah, itu juga harus setuju dengan itu 
dalam kepastiannya. Jika kata benda tidak tentu (tanpa 
artikel), kata sifat juga harus tak tentu. Jika kata bendanya 
pasti (memiliki artikel), kata sifat harus memiliki artikel.

bAj sWs Kuda baik  

bAJh; rb;D"h; Perkataan itu, yang baik itu
(Yoh. 21:45)

hbAJh; hsWSh; Kuda betina yang baik itu  

hbAJh; #r<a'h' Negeri yang baik itu  
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~ybiAJh;  ~ysWSh; Kuda-kuda itu yang baik itu

~ybiAJh; ~yrIb;D>h; Perkataan-perkataan yang baik 
itu

tAbAj tAsWs Kuda-kuda betina yang baik

tldoG>h; tSoM'h; Pergumulan yang berat itu
(Ul. 7:19)

Kata benda dapat bersifat substantif yaitu kata yang digunakan 
sebagai kata benda. 

ydIb.[; qydIc; ‘orang benar, hambaku’ (Yes. 53:11)

Adjektiva dapat digunakan sebagai perbandingan

!joQ'h; wyxia' Saudaranya (adiknya) akan 
yang (lebih) muda (Kej. 48:19)

hN"M,mi hb'Aj Adiknya (dia) lebih cantik dari 
padanya (Hak. 15:2)

hl'AdG>h; yTiBi Anakku perempuan yang 
(adalah) lebih tua (1 Sam 18:7)

~yvid"q\ vd<qo Kudus dari yang kudus – maha 
kudus (Kel. 29:37)

Adjektiva Substantif

Adjektiva Komparatif

1. lwOdG" gadol besar, agung

2. !qez: zaqen tua

3. vd"x' khadasy baru

4. yx; khay hidup

5. qz"x' khazaq kuat

6. ~k'x' khakham bijak

7. bwOj tov baik

8. rv'y" yasyar lurus

9. hp,y" yafe cantik, tampan

10. dbok' kavod berat, terhormat

11. daom. me’od sangat

12. hx'P'v.m misypakha keluarga

13. z[' ‘az kuat

14. !joq' qaton kecil

15. vwOdq' qadosy kudus

16. bwOrq' qarov dekat

17. hv,q' qasye sulit, sukar

18. br: rav banyak

19. qyrE req kosong

20. qwOxr" rakhoq banyak/jauh

Kosakata
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21. [r: ra’ jahat

22. [v'r" rasya’ jahat

23. ~ymiT' tamim sempurna, lengkap

1.	 Hafalkanlah semua kosa kata yang ada di daftar dan yang 
terdapat dalam penjelasan!

2.	 Bacalah soal berikut ini dan perhatikan setiap kata sifat. 
Buatlah terjemahan sederhana!

hv,q; rv,a' 
rb;D"h;w>

g. vwOdq' hw"hy> ynIa] a.

TAbwOj Tn"v. h. ~ymiT' qydIc' vyai b.

z['h' vyaih; i. twONj;q. tAnB. c.

hw"hy> ~ymiy" bwOrq' j. vyaih; dboK'h; d.

yAg [r" #r<a'h'w> k. ayBiN"h; !qeZ:h e.

$r<d< aWh rv'y" l. rM; ~AyK. ht'yrIx]a;w> f.

3.	 Latihlah membaca dan mengidentifikasi kata benda

Im. 10:6) `laer"v.yI tyBe a.

(Yos. 21:19) `~ynIh]Koh; !roh]a;-ynEb. yrE["-lK' b.

(1 Sam 18:6) `laer"v.yI yrE['-lK'mi c.

(1 Raj. 12:23)  `hd"Why> $l,m, d.

Latihan

(2 Taw 30:16) `~yhiloa/h;-vyai hv,mo tr:AtK. e.

(Mzm 102:16) `#rEa'h' ykel>m;-lK' f.

(Yes 14:9) `~yIAg ykel.m; lK' g.

(Yeh 21:24) `ry[i-$r<d< varob. h.

4.	 Gunakan Alkitab untuk menyempurnakan kalimat berikut 
ini!

a. ~d"a'h' ‘anak-anak perempuan 
manusia’ (Kej 6:2)

b. Tbojo yKi ‘bahwa anak perempuan 
manusia itu cantik-cantik’ (Kej. 

6:2)
c. ~AqM'h; ‘orang-orang di tempat itu’ 

(Kej 27:7)
d. hw"hy> ‘Malaikat Tuhan’ (Kej 16:11)

e. ~h'r"b>a; ‘zaman Abraham’ (Kej. 26:1)

f. laer"v.yI ‘anak-anak Israel’ (Kel 1:1)

g. ~yhiloa/ ‘Roh Allah’ (Kel 35:31)

h. ~yTiv.liP. ‘segala kota orang Filistin’
(1 Sam. 6:18)

i. ~yvin"h; ‘balai/rumah para perempuan’ 
(Est 2:3)

j. daom. hb'Aj hNEhiw> ‘dan lihatlah, negeri itu sangat 
baik’ (Hak. 18:9)
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